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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
I. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا  Tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث S| Es dengan titik diatasnya 
5 ج J Je 
6 ح H{ ha dengan titik dibawahnya 
7 خ Kh ka dan ha 
8 د D De 
9 ذ Z| Zet dengan titik diatasnya 
10 ر R Er 
11 ز Z Zet 
12 س S Es 
13 ش Sy es dan ye 
14 ص S{ es dengan titik dibawahnya 
15 ض D{ de dengan titik dibawahnya 
16 ط T{ te dengan titik dibawahnya 
17 ظ Z{ Ze  dengan titik dibawahnya 
18 ع …’… Koma terbalik di atasnya 
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19 غ G ge 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ل L El 
24 م M Em 
25 ن N En 
26 و W We 
27 ه H Ha 
28 ء …’… Apostrof 
29 ي Y Ye 
 
II. Konsonan Rangkap karena Tasydîd ditulis Rangkap 
 
ةّدعتم Ditulis Muta’`addidah 
ةّدع Ditulis ‘Iddah 
 
III. Ta>’ Marbu>t{ah diakhir kata 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
ةمكح Ditulis H{ikmah 




2. Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h: 
ءايلولأا ةمارك Ditulis Kara>mah al-auliya>’ 
 
3. Bila ta>’ marbu>t{ah hidup atau dengan harakat, fath{ah, kasrah dan d{ammah 
ditulit ‘t’  
رطفلا ةاكز Ditulis Zaka>t al-fit}ri 
 
IV. Vokal Pendek 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
  َ  A Fath{ah 
  َ  I Kasrah 
  َ U D{ammah 
 
V. Vokal Panjang 
1. Fath{ah + alif, ditulis  a> (a dengan garis atas) 
ةّيلهاج Ditulis Ja<hiliyyah 
 
2. Kasrah + ya‟ mati, ditulis i@  (i dengan garis atas) 
ديمج Ditulis Maji>d 
 
3. D{ammah  +  wawu mati, ditulis u> (u dengan garis atas) 
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ضورف Ditulis Furu>d{ 
 
VI. Vokal Rangkap 
1. Fath{ah + ya’ mati, ditulis ai 
مكنيب Ditulis Bainakum 
 
2. Fath}ah + wau mati, ditulis au 
لوق Ditulis Qaul 
 
VII. Vokal-vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 
Apostrof. 
متنأأ Ditulis A’antum 
تّدعأ Ditulis U’iddat 
تمركش نئل Ditulis La’in syakartum 
 
VIII. Kata Sandang Alif + La>m 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
نأرقلا Ditulis Al-Qur’a>n 
سايقلا Ditulis Al-Qiya<s 
 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah 
سمّشلا Ditulis Al-Syams 




IX. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). 
X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 
Penulisnya 
ضورفلا يوذ Ditulis Z|awi al-furu>d{ 
ةنسلا لها Ditulis Ahl al-Sunnah 
 
XI. DAFTAR SINGKATAN 
cet. : cetakan 
ed. : editor 
H.  : hijriyah 
h  : halaman 
J. : Jilid/ Juz 
M.  : Masehi 
QS. : al-Quran Surat 
SWT.  : subha>nahu> wa ta’a>la> 
SAW.  : sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 
AS. : ‘alaihi  salam 
Terj. : terjemahan  
Vol./ V. : Volume 





 Hamka merupakan akronim dari nama aslinya Haji Abdul Malik ibn Abdul 
Karim Amrullah (1908-1981) adalah seorang mufasir kontemporer dari Indonesia. 
Beliau menulis tafsir 30 juz yang termuat dalam kitab Tafsir al-Azhar. Tafsir beliau 
tidak begitu jauh berbeda dari tafsir berbahasa Indonesia lainnya. Akan tetapi dalam 
soal wafatnya Nabi ‘I@sa AS., yang terkait dengan lafazh tawaffa dan rafa’a, pendapat 
beliau berbeda dengan pendapat jumhur ulama. Untuk itu, peneliti mencoba 
mengangkat tafsirnya beliau mengenai wafatnya Nabi ‘I@sa AS. dengan pokok 
permasalahan, Bagaimanakah penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat tentang wafat 
Nabi ‘I@sa AS. dalam Tafsir al-Azhar? Dan, Faktor apa saja yang mempengaruhi 
penafsiran Hamka tentang wafat Nabi ‘I@sa AS. dalam Tafsir al-Azhar? 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan, dimana 
sumber datanya berasal dari buku-buku maupun literature-literatur lainnya. Data 
primernya yaitu Tafsir al-Azhar dan data skundernya adalah buku-buku atau kitab-
kitab yang terkait dengan wafat Nabi ‘I@sa AS. metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptik-analisis konten yaitu dengan menggambarkan atau 
memaparkan objek penelitian berdasarkan yang tampak, yaitu isi dari penafsiran 
Hamka terhadap ayat-ayat tentang wafat Nabi ’I @sa AS. Teori yang digunakan adalah 
teori metode penafsiran yang digagas oleh Islah Gusmian.  
Hasil dari penelitian ini adalah Hamka mengartikan tawaffa dengan ‚mati‛ 
dan rafa’a adalah ‚diangkat derajatnya‛. Disimpulkan, bahwa Nabi ‘I@sa telah mati 
(wafat), wafat sebagaimana wafatnya manusia pada umumnya. kemudian beliau 
diangkat derajatnya di sisi Allah. Dan kematian beliau tidaklah ditiang salib, akan 
tetapi ditempat dimana tidak diketahui oleh musuh-musuhnya. Adapun faktor yang 
mempengaruhi penafsiran Hamka adalah pendapat ayahnya, pemikiran gurunya dan 















 َعَم َِّنَإف ِرۡسُعۡلٱ  اًرُۡسي٥  َِّنإ  َعَم ِرۡسُعۡلٱ  اٗرُۡسي٦ 
 
5. Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Nabi ‘I@sa AS. memiliki kedudukan yang sangat penting dalam doktrin 
tiga agama Samawi, yakni Kristiani, Yahudi dan Islam. Masing-masing 
agama memiliki doktrin dan keyakinan yang berbeda-beda dan bertolak 
belakang.
1
 Di satu sisi, umat Kristiani terlalu berlebihan di dalam memuji dan 
menyanjung Nabi ‘I@sa AS., hingga mencapai derajat pengkultusan dan 
penuhanan. Mereka menganggap Nabi ‘I@sa AS. sebagai tuhan anak dalam 
doktrin trinitas. Di sisi lain, sikap orang-orang Yahudi berbeda dan bertolak 
belakang dengan sikap umat Kristiani, apabila Nabi ‘I@sa AS. diyakini orang-
orang Kristiani sebagai tuhan anak yang mengorbankan diri untuk menebus 
dosa-dosa manusia, maka bagi orang Yahudi dia adalah ancaman yang harus 
dilenyapkan. Ia dianggap sebagai penyihir yang menyebarkan ancaman dan 
ajaran-ajaran sesat yang harus dilenyapkan. Makarpun (tipu muslihat) disusun 
melalui informasi murid Nabi ‘I@sa AS. yang berkhianat. Orang-orang Yahudi 
berkumpul untuk merencanakan pembunuhan Nabi ‘I@sa AS., walaupun 
rencana telah dilakukan oleh kaum Yahudi, namun Allah berkehendak lain. 
Setelah itu timbul silang pendapat yang tidak ada titik terangnya.
2
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Sejak peristiwa penyaliban itu, selama kurang lebih enam abad 
lamanya, orang-orang Kristiani dan Yahudi diliputi kabut prasangka. Mereka 
tidak mendapatkan titik terang sedikitpun. Mereka terkecoh oleh peristiwa 
itu, mereka mengira bahwa Nabi ‘I@sa AS. telah dibunuh dan disalib, 
meskipun sebagian umat Kristiani, yaitu pengikut setia Nabi ‘I@sa AS. 
meyakini bahwa Nabi ‘I@sa AS. diangkat oleh Allah ke langit. Tetapi jumlah 
dan suara mereka ditelan oleh mayoritas. Mereka terus terkecoh sampai di 
utusnya Nabi Muhammad untuk membeberkan masalah yang sebenarnya dan 
membongkar kesalah pahaman mereka. Berita itu menyentak anggapan dan 
menggugurkan apa yang selama ini menjadi doktrin mereka. Kini Allah telah 
menyingkap tabir yang menutupi peristiwa tersebut sebagai penghinaan atas 
anggapan orang-orang Yahudi yang menganggap telah berhasil membunuh 
Nabi ‘I@sa AS., dan sebagai sanggahan bagi umat Kristiani yang selama ini 
telah mempertuhankannya. 
Nabi ‘I@sa AS. merupakan salah satu nabi dan rasul yang mempunyai 
kedudukan tinggi. Al-Qur’an menyebutnya 25 kali dalam beberapa surat, 
antara lain surat al-Baqarah, Ali ‘Imra>n, al-Nisa>’, al-Ma>’idah, al-An’``a>m, 
Maryam, al-Ah}zab, al-Syu>ra, al-Zukhruf, al-H{adi>d, dan al-S{a>f.
3
 Kisahnya di 
dalam al-Qur’an tergolong lengkap, dari kelahiran sampai wafatnya 
terangkum dalam al-Qur’an. Al-Qur’an mengisahkan kelahirannya dalam 
beberapa surat, yaitu QS. Ali‘Imra>n (3): 42-53, QS. Maryam (19): 16-36,QS. 
al-Tah}ri>m (66): 12, kenabian dan mukjizatnya terdapat dalam surat QS. 
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 Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi’, Mu’jam Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’an, (Lebanon: Da>r 





Ali‘Imra>n: 45-46,48- 49, QS. al-Nisa>’ (4): 163 dan 171, QS. al-Ma>’idah (5): 
110,112-118, QS. Maryam (19): 29-30, QS. al-H{adi>d:27. Kisah wafatnya 
terdapat dalam QS. Ali‘Imra>n (3): 55, al-Nisa>’ (4): 157-158, dan QS. al-
Ma>’idah (5): 117. 4 
Kisah tentang ‚wafat Nabi ‘I@sa AS.‛ adalah satu diantara beberapa 
kisah menarik lainnya yang perlu dikaji secara mendalam. Karena sampai saat 
ini masih menjadi hal yang kontroversial di kalangan umat Islam. Ini terjadi 
tidak lepas dari perbedaan penafsiran para sarjana Muslim terhadap ayat-ayat 
yang terkait dengan kisah wafat Nabi ‘I@sa AS. dan adanya hadis-hadis nabi 
yang menjelaskan akan turunnya Nabi ‘I@sa AS. pada hari kiamat. 
Kata yang digunakan ayat al-Qur’an dalam menjelaskan wafat Nabi 
‘I<sa, berbeda dengan kata ‚wafat‛ yang terdapat pada ayat-ayat yang terkait 
dengan wafatnya Nabi yang lain, al-Qur’an menggunakan kata ma>ta atau 
Qatala dengan berbagai derivasinya. Sedangkan dalam konteks Nabi ‘I@sa AS. 
kata yang digunakan adalah tawaffa dan kata seakarnya seperti mutawaffi. 
Tawaffa berasal dari kata waffa artinya sempurna. Jika dikaitkan dengan 
kematian, wafat berarti terambilnya ruh secara penuh oleh Allah SWT, atau 
Allah telah menyempurnakan ajalnya.
5
 Kata tawaffa di dalam al-Qur’an 
mempunyai banyak arti, menidurkan QS.al-An’a>m: 60, mengangkat ke langit, 
QS. al-Ma>’idah (5): 117, mencabut nyawa, QS. al-G|a>fir 77, dan al-Nah{l 32, 
28. 
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 Syarifatun Nafsih, Kewafatan dan Kebangkian ‘I<sa al-Masih, (Yogyakarta: UIN 
Yogyakarta, 2010), h. 3. 
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Kata tawaffa yang terkait dengan wafatnya Nabi Isa AS. ada di 
beberapa tempat di dalam al-Qur’an, yaitu QS. Ali ‘Imra>n (3): 55, QS. al-
Nisa>’ (4): 157-158, QS. al-Ma>’idah(5): 117, al-An’a>m (6) 60, al-Zumar (39): 
42. Dari beberapa ayat di atas ulama mempunyai penafsiran yang berbeda 
terhadap kata ‚tawaffa‛, sebagian memaknainya dengan ‚diangkat ke langit‛, 
sebagian yang lain memaknai ‚wafat‛ telah dicabut ruhnya. Pendapat yang 
pertama diikuti oleh ulama tafsir klasik seperti al-Thabari, al-Qurt}ubi, dan 
Ibn Katsi>r. Sedangkan yang kedua diikuti oleh al-Alusi, al-Maraghi, 
Muhammad Syalthut dan lainnya.
6
 
Ayat-ayat yang terkait dengan wafat Nabi ‘I@sa AS. adalah sebagai 
berikut:   QS. Ali ‘Imra>n (3): 55 
 ِۡرإَۡۡهَبقَُۡللّٱۡۡ َِ ٍِ َۡكُشَِّٖطٍُ َٗ ۡ َٜ َِىإَۡلُِعفاَس َٗ َۡل ِّٞف َ٘ َح ٍُ ۡ ِِّّٜإۡ ٰٓ َٰٚ َسِٞع َََِٰٝۡ َِٝزىٱْۡۡاَُٗشفَم
ۡ ُوِعبَج ََِٗۡ َِٝزىٱَۡۡكَُ٘عَبجٱۡۡ َق  ٘ َفَِۡ َِٝزىٱۡۡ ًِ  ٘ َٝۡ َٰٚ َِىإۡ ْا ٰٗٓ َُشفَم ِۡة ََ ََِٰٞق
 ىٱۡۡ َٜ َِىإۡ ٌَ ُث
ُۡمۡب ََ ِٞفۡ  ٌ َُنْ  ٞ َبۡ ٌُ ُن  َحَأفۡ  ٌ ُنُعِج  ش ٍَ ٌۡ ُحْۡۡ َُ ُِ٘فَيح  َخجِۡٔ ِٞف٥٥ۡۡ
 
‚(ingatlah), ketika Allah berfirman: "Wahai ‘I> <sa! Aku mengambilmu 
dan mengangkatmu kepada-Ku, serta mensucikanmu dari orang-orang yang 
kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-orang 
yang kafir hingga hari kiamat.kemudian kepada-Ku engkau kembali, lalu Aku 
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 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz III, (Jakarta:Pustaka Panjimas,1982),  h. 181-184. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 





QS. al-Nisa>’ (4): 157-158 
 ٌۡ ِٖ ِى  ٘ َق َٗۡۡ َبْ  َيَحقۡ َبِّإَۡحِٞس ََ
 ىٱۡۡ َٚسِٞعَِۡ  بٱۡۡ َهُ٘سَسۡ ٌَ َٝ  ش ٍََِۡللّٱۡۡب ٍَ َٗ ۡ َُُٓ٘يَحقۡ ب ٍَ َٗ
ۡ َُ ِإ َٗ ۡ ۡۚ ٌ َُٖىۡ َ ِّٔبُشِِۡن
ََٰى َٗ ۡ َُُٓ٘بيَصَِۡ َِٝزىٱْۡۡاَُ٘فَيح  خٱِۡۡٔ ِبۡ ٌَُٖىۡ ب ٍَ ۡ
ُۡۚٔ  ْ ٍِّ ۡ ّّٖلَشَِٜۡفىۡ ِٔ ِٞفۦۡ
َِۡلَّإۡ ٌٍ  يِعۡ  ِ ٍَِۡعَببِّجٱۡۡ
ِِّۡۚ َظىٱۡۡب ٍَ ََُُٗۡٓ٘يَحقۡۡب
َََِْۢٞقٝٔ٥١ۡ َوبََُۡۡٔعفَسَُۡللّٱۡۡ َُ بَم َٗ ۡ ِۡۚٔ  ٞ َِىإ
َُۡللّٱۡۡب َٗ ِٞنَحۡاًزِٝزَعٔ٥١ۡۡ
 
‚Dan (Kami hukum juga) karena ucapan mereka: "Sesungguhnya 
Kami telah membunuh al-Masih{, ‘I@sa putra Maryam, Rasul Allah", Padahal 
mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang 
mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan ‘I<sa. Sesungguhnya 
mereka yang berselisih pendapat tentang (pembunuhan) ‘I<sa, selalu dalam 
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar tidak tahu 
(siapa sebenarnya yang dibunuh itu, melainkan mengikuti persangkaan 
belaka, jadi mereka tidak  yakin telah membunuhnya. Tetapi Allah telah 
mengangkat ‘I@sa ke hadirat-Nya. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.‛8 
 
QS. al-Ma>’idah (5):117 
ب ٍَِۡۡٔ ِبَِْٜۡج  ش ٍَ َأٰۡٓب ٍَ َِۡلَّإۡ  ٌ َُٖىُۡث
 ُيقٰۦٓۡۡ ُِ َأْۡاُُٗذب  عٱََۡۡللّٱۡۡ  ٌ ِٖ  ٞ َيَعُۡثُْم َٗ ۡ ۡۚ ٌ َُنبَس َٗ ۡ ِّٜبَس
َۡثَّأَۡثُْمَِْٜۡح  ٞ َف َ٘ َجۡب َ ََيفۡ   ٌ ِٖ ِٞفُۡث  ٍ ُدۡب ٍَ ۡاٗذِٖٞ َشَۡبِٞقَشىٱۡۡ َٰٚ َيَعَۡثَّأ َٗ ۡ ۡۚ ٌ ِٖ  ٞ َيَع
ٌۡذِٖٞ َشۡ ّٖء  ٜ َشۡ ِّوُمٔٔ١ۡۡ
 
‚Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya Yaitu: "Sembahlah Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, 
selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan Aku, 
Engkau-lah yang mengawasi mereka dan Engkau adalah Maha menyaksikan 











QS. al-An’a>m (6): 60 
َۡ٘ ُٕ ََِٗۡٛزىٱِۡۡبۡ ٌُن ََٰىف َ٘ ََحِٝۡو  ٞ َىٱِۡۡبۡ ٌُح  حَشَجۡ ب ٍَ ۡ ٌُ َي  َعٝ َِٗۡسَبَْٖىٱِۡۡٔ ِٞفۡ  ٌ ُُنثَع  َبٝۡ ٌَ ُث
ۡ َُ ُ٘ي ََ  َعجۡ  ٌ ُحُْمۡب ََ ِبٌُُۡنئَِّبُْٝۡ ٌَ ُثۡ  ٌ ُنُعِج  ش ٍَ ِۡٔ  ٞ َِىإۡ ٌَ ُثۡ  ٚ َّٗ َس ٍُّ ۡٞوََجأۡ ٰٓ َٰٚ َض  ُقِٞى٠ٓۡۡ
 
‚Dan Dia-lah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia 
mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian Dia 
membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang 
telah ditetapkan, kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia 
memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.‛10 
 
QS. al-Zumar (39): 42 
َُۡللّٱۡۡ َٚف َ٘ ََحَُٝۡسفَّ  لۡٱَۡۡٗ ۡ َبِٖج  ٘ ٍَ ۡ َِ ِٞحَِٜحىٱُۡۡلِس  َ َُٞفۡ
 َبٖ ٍِ َبْ ٍَ ۡ ِٜفۡ  ثَُ َجۡ  ٌ َىَِٜحىٱۡ
ۡ َبٖ  ٞ َيَعۡ َٰٚ ََضقَۡت  ٘ ََ
 ىٱۡۡ ُوِس  ُشٝ َٰٗۡٓ َٰٙ َش  ُخ  لۡٱَِۡۡلى
ََٰرۡ ِٜفۡ َُ ِإۡ ۡٚۚ ًَّ َس ٍُّ ۡ ّٖوََجأۡ ٰٓ َٰٚ َِىإ
ۡ َُ ُٗشََنَفَحٝۡ ًّٖ  ٘ َقِّىۡ ّٖث َََٰٰٝٓلۡ٢ٕۡۡ
 
‚Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan 
nyawa nyawa (seseorang) yang belum mati ketika dia tidur; Maka Dia tahan 
nyawa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan 
nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh pada yang 
demikian itu terdapat tanda - tanda kebesaran Allah bagi kaum yang 
berfikir.‛11 
 
Karya tafsir dari mufasir-mufasir seperti Ibn Kas|ir, Sayyid Qutub, al-
Maraghi, al-Qurtubi dan lainnya menggunakan Bahasa Arab, sedangkan bagi 
sebagian besar umat Islam Indonesia tafsir tersebut sulit difahami dan 
dimengerti, karena untuk memahaminya diperlukan perangkat ilmu 
pengetahuan pendukung agar makna al-Qur’an yang terdapat di dalam tafsir 
tersebut bisa difahami secara tepat dan benar. Ini hanya bisa dilakukan oleh 
orang-orang yang faham bahasa Arab dan  ilmu terkait al-Qur’an.  
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Mereka yang awam dengan bahasa Arab, tafsir berbahasa Indonesia 
sangat diperlukan, agar umat Islam Indonesia khususnya dapat memahami 
setiap kandungan ayat yang terdapat dalam al-Qur’an dengan mudah. Tafsir 
berbahasa Indonesia mempunyai peran penting dalam memberikan informasi 
kandungan ayat al-Qur’an yang salah satunya adalah kisah para nabi. Tafsir 
berbahasa Indonesia yang ditulis oleh para mufasir Indonesia, diantaranya 
Tafsir al-Azhar karya Hamka, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, 
Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur karya TM Hasbi ash-Shiddieqy. 
Tafsir al-Azhar menjadi pilihan penulis untuk dijadikan sumber 
penelitian karena tafsir ini dari awal ditulis oleh Hamka ditujukan kepada 
masyarakat umum yang kebanyakan dari mereka tidak memahami Bahasa 
Arab. Mereka adalah jama’ah masjid Al-Azhar yang mempunyai beraneka 
ragam latar belakang. Menurut Hamka Tafsir al-Azhar yang ia tulis tidak 




Penulis tertarik untuk mengkaji Tafsir al-Azhar karya Hamka yang 
terkait dengan wafat Nabi ‘I@sa AS. dikarenakan Tafsir al-Azhar layak untuk 
dijadikan subjek penelitian karena Tafsir al-Azhar adalah tafsir  Indonesia 
yang berbahasa Indonesia, termasuk dalam tafsir kekinian (kontemporer), 
uraiannya panjang sehingga data yang dikumpulkan memadai. Selain itu, 
dalam menafsirkan wafat Nabi ‘I@sa, tafsiran beliau berbeda dengan pendapat 
umum (jumhur ulama). Hamka juga menggunakan penafsiran ayat dengan 
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ayat sehingga mampu mengungkap kisah wafat Nabi ‘I@sa AS. secara utuh dan 
jelas alurnya.  
Berangkat dari beberapa permasalahan tersebut penulis tertarik untuk 
mengkaji penafsiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar terhadap ayat-ayat wafat 
Nabi ‘I@sa AS. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka hal pokok yang ingin penulis temukan jawabannya dalam 
penelitian ini adalah terkait dengan kisah wafat Nabi ‘I@sa AS. Agar penulisan 
ini tidak keluar dari persoalan di atas, maka hal-hal yang akan diungkap 
dalam penelitian ini adalah, 
1. Bagaimanakah penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat tentang wafat  
Nabi’I@sa  dalam Tafsir al-Azhar? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi penafsiran Hamka tentang wafat 
Nabi ‘I@sa  dalam Tafsir al-Azhar? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, dapat diketahui 
bahwa penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk; 
a. Mengungkap penafsiran Hamka atas ayat-ayat tentang wafat Nabi 
‘I@sa AS. yang meliputi pemaknaan dan penggunaan kata rafa’a dan 





b. Menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi penafsiran Hamka 
tentang wafat Nabi ‘I@sa AS. 
2. Kegunaaan Penelitian 
a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih dalam memperkaya khazanah keilmuan tentang 
penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat al-Qur’an, khususnya terkait 
dengan ayat-ayat tentang wafat Nabi ‘I@sa AS. 
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi 
para pembaca dan peneliti dalam menyikapi adanya perbedaan 
penafsiran di kalangan mufasir terkait wafat Nabi‘I@sa AS. 
 
D. Telaah Pustaka 
Untuk dapat memecahkan persoalan dan mencapai tujuan 
sebagaimana diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka 
guna mendapat kerangka kerja serta memperoleh hasil sebagaimana yang 
diungkapkan. Tulisan-tulisan yang terkait dengan wafat Nabi ‘I@sa AS. Antara 
lain, kitab An-Nubuwah wa al-anbiya’ yang ditulis oleh Muhammad Ali al-
Sabuni, kitab ini membahas tentang kemulyaan Nabi ‘I@sa AS. dan mengkritik 
keyakinan umat Kristiani dan Yahudi yang salah mengenainya.
13
 Selain itu, 
dalam karyanya ini ia berpendapat bahwa Nabi ‘I@sa AS. diangkat oleh Allah 
dalam keadaan hidup beserta jasadnya dan Nabi’I@sa AS. akan datang kembali 
ke dunia untuk menyampaikan risalahnya. Jalaluddin Abdul Rahman al-
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Suyuti dalam karyanya ‚Turunnya ‘I@sa bin Maryam Pada Akhir Zaman‛, 
dalam tulisannya ini beliau memaparkan argumentasi yang menguatkan 
bahwa Nabi ‘I@sa AS. akan turun kelak di akhir zaman, Muslih Abdul Karim 
dalam karyanya ‘‘I@sa dan al-Mahdi Di Akhir Zaman’ dalam bukunya ini 
secara umum menjelaskan perihal wafat Nabi ‘I@sa AS., dan memaparkan 
kisah Nabi ‘I@sa AS. dan Imam Mahdi yang diyakini akan sama-sama 
berperang untuk melawan Dajjal pada akhir zaman. Adapun mengenai data-
data yang ditampilkan adalah sebagian besar dari al-Qur’an dan pandangan 
ulama’ tafsir klasik, namun demikian karya ini tidak secara khusus membahas 
tentang wafat Nabi ‘I@sa AS., serta tidak menggunakan Tafsir al-Azhar 
sebagai rujukan utama. 
Karya lainyang membahas tentang wafatnya Nabi ‘I@sa AS. adalah 
skripsi Ahmad Albed yang berjudul ‘Kematian ‘I@sa dalam Perspektif 
Berbagai Tafsir’.14 Dalam penelitiannya dia mengambil dari Tafsir Ibnu 
Abbas, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Zamaksyari, dan tafsir karya Sayyid 
Qutub.Ia lebih fokus dalam menelaah penyebab terjadinya perbedaan 
penafsiran kata tawaffa dan rafa’a dalam beberapa kitab tafsir yang berbeda, 
serta dampak terhadap aliran teologi Islam. 
Skripsi Aziz Basuki yang berjudul ‘I@sa al-Masi>h{ dalam Teologi 
Muslim (Studi Komparatif Pemikiran Mirza Ghulam Ahmad dan Muhammad 
Abduh), dalam tulisannya yang menjadi pokok penelitiannya dia 
membandingkan pendapat Mirza Ghulam Ahmad dengan Muhammad Abduh 
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yang sepintas mirip pendapatnya mengenai kematian dan kebangkitan Nabi 
‘I@sa AS.  
Kewafatan dan Kebangkitan Nabi ‘I@sa AS. (Perspektif Tafsir al-
Qur’an al-`Azi>m Karya Ibn Kas|ir) tulisan Syarifatun Nafsih, yang menjadi 
pokok penelitiannya yaitu Tafsir Ibn Kats|ir.  Dia menganalisis term-term 
dalam ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kematian Nabi ‘I@sa AS. dan 
mengulas pendapatnya Ibn Kas|i>r dalam menafsirkan ayat-ayat yang terkait 
dengan kematian dan kebangkitan Nabi ‘I@sa AS.  
Jurnal Wacana Naratif Kehidupan Nabi ‘I@sa dalam al-Qur’an karya 
Toto Edi Darmo. Karya ini menceritakan kehidupan Nabi ‘I@sa secara umum 
dari lahir sampai dibangkitkan kembali, beserta mukjizat-mukjizat Nabi `‘I@sa, 
selain itu, tulisan ini mengkomparasikan pendapat Injil dengan al-Qur’an. 
Tulisan ini juga tidak menjadikan Tafsir al-Azhar  sebagai rujukan utamanya. 
Jurnal kehidupan: Kisah Nabi ‘I@sa AS. dalam jurnal ini hanya 
membahas secara panjang lebar mengenai kisah kehidupan Nabi ‘I@sa AS. 
mulai dari ibunya Maryam ditemui Jibril untuk menyampaikan seorang anak, 
kemudian Nabi ‘I@sa AS. lahir dan besar menjadi rasul dengan berbagai 
mukjizatnya, dan diakhiri tipu daya kaum Yahudi untuk membunuhnya. 
Tidak berbeda jauh dari jurnal: Kisah Nabi‘I@sa al-Masi>h{ yang berisi kisah 
kehidupan Nabi ‘I@sa AS. dari ditiupnya Maryam oleh malaikat Jibril untuk 
menyampaikan anak sampai Nabi ‘I@sa AS. dijadikan rasul untuk memurnikan 





Banyaknya karya yang membahas kisah Nabi ‘I@sa AS. menunjukkan 
bahwa kehidupan Nabi ‘I@sa AS. terus dikaji, disebabkan beberapa kisah 
kontroversi dalam hidupnya. Karena dilihat dari berbagai perspektif, maka 
ruang untuk mengkaji yang berkaitan dengan Nabi ‘I@sa AS. sangat luas. Salah 
satunya melihat kisah Nabi ‘I@sa AS. perspektif tafsir, sebagaimana dalam hal 
ini penulis memilih Tafsir al-Azhar karya Hamka. Adapun wilayah 
pembahasan dalam penelitian ini adalah ayat-ayat tentang wafat Nabi ‘I@sa 
AS. Tema ini penulis ambil karena sepanjang penelusuran penulis belum 
menemukan kajian atau penelitian yang dilakukan sebelumnya, yang 
menjadikan tafsir berbahasa Indonesia yaitu Tafsir al-Azhar sebagai referensi 
utama untuk mengetahui tentang ayat-ayat wafat Nabi’I@sa AS. 
 
E. Kerangka Teori 
Teori dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang 
dirumuskan oleh Islah Gusmian. Data yang diperlukan dalam penelitian 
metode penafsiran adalah data kualitatif berupa, pertama: data menafsirkan 
yang meliputi a).  tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, b).  tafsir al-Qur’an 
dengan hadis dan sunah Nabi, c).  tafsir al-Qur’an dengan akal, dan d).  tafsir 
al-Qur’an dengan cerita Israiliyat.  Kedua: berkaitan dengan Qawa’id al-
Tafsir, yakni metode atau teknis penafsiran bahasa yang dipakai. Ketiga: 
kaitannya dengan metode penulisan yang dipakai untuk penafsiran. 
Teori di atas penulis gunakan utuk mengulas isi penafsiran Hamka 





al-Qur’an dengan al-Qur’an dan tafsir al-Qur’an dengan Hadis. Karena tafsir 
al-Qur’an dengan cerita Israiliyat tidak digunakan oleh Hamka dalam topik 
ini, maka penulis juga tidak memasukkannya.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
Research),15 yaitu penelitian yang menitik beratkan pada pembahasan 
yang besifat kepustakaan, Sumber yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah kitab-kitab, buku-buku, serta karya-karya ilmiah lainnya yang 
berkaitan dan mendukung tema yang diangkat dalam penelitian. 
Sifat Penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Deskriptif adalah 
metode penyajian data secara sistematis sehingga dapat dengan mudah 
dipahami dan disimpulkan. Sedangkan analitis adalah mengurai sesuatu 




2. Sumber Data 
Sumber data yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan 
data primer dan sumber skunder, sumber data primer adalah sumber yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dalam penelitian ini 
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Tafsir al-Azhar  merupakan sumber utama yang memberikan data secara 
langsung kepada penulis sebagai bahan utama dalam penelitian ini. 
Sumber data skunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul, dengan kata lain harus melakukan 
pencarian dalam mendapatkan data, dalam penelitian ini penulis 
memperoleh sumber data skunder dari data yang berkaitan dengan wafat 
Nab ‘I<sa, biografi Hamka dan tafsir yang lainnya, seperti Tafsir al-Misbah 
maupun Tafsir Ibn Kas|i>r.16 
Selain sumber data di atas, jika memang diperlukan penulis juga 
akan menggunakan sumber data yang berasal dari situs internet dengan 
mengambil data-data yang dapat dipertanggungjawabkan.  
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini tepat dan akurat, 
maka digunakan tehnik pengumpulan data dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan dan menelaah semua data, baik data primer maupun 
sekunder. 
b. Setelah semua data terkumpul, kemudian dilakukan penelaahan dan 
pemilahan data yang berhubungan dengan aspek di atas. 
c. Langkah selanjutnya adalah kajian untuk melihat dan 
mengkomparasikan data yang terkumpul dengan tema yang diangkat. 
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d. Sedangkan yang terakhir adalah pengolahan data dan analisa data. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Data-data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data yang 
masih mentah. Oleh karena itu, perlu diadakan analisis terhadap data-
data tersebut. Dalam menganalisis data ini, langkah yang digunakan 
penulis adalah dengan menggunakan teknik deskriptif analisis konten 
yaitu menggambarkan isi penafsirkan Hamka tentang wafat Nabi ‘I@sa 
AS. 
Berbagai data mengenai wafat ‘I@sa AS. menurut Hamka dalam 
tafsir al-Azhar yang telah terkumpul, kemudian dilakukan analisis 
terhadap data tersebut. Langkah berikutnya melakukan reduksi data dan 
selanjutnya melakukan penyajian data.
17
 Kemudian data tersebut dipilah 
dan diklasifikasikan kedalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan 
disertai dengan penyajian data. Setelah data disajikan berupa diskripsi 
dengan berbagai pendukungnya maka penulis menyusun kesimpulan. 
Penggunaan metode diskriptif analisis konten ini diharapkan untuk 
mendiskripsikan permasalahan dan data yang berkaitan dengan tema 
penelitian menurut kategori yang telah disusun guna mendapatkan 
kesimpulan tentang wafat nabi ‘I@sa AS. menurut Hamka dalam tafsir al-
Azhar. 
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G. Sistematika Penelitian 
Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar 
dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka 
penulis menetapkan sistematika sebagai berikut: 
Bab I berupa pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, yang 
berisikan beberapa hal yang menjadi alasan penulis mengkaji tema ini. 
Sebagai acuan dan untuk mempertegas permasalahan  serta membatasi 
pembahasan agar tidak meluas, maka dicantumkan dalam rumusan masalah 
berupa pertanyaan yang akan dicari jawabannya. Kemudian agar lebih jelas 
maksud dari penelitian ini, maka sub bab selanjutnya adalah memaparkan 
tujuan dan manfaat dari penelitian. Kajian pustaka dipaparkan untuk melihat 
perbedaan penelitian, selanjutnya kerangka teori, metode penelitian dan 
diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
Bab II, akan memaparkan biografi Hamka dan Tafsir al-Azhar, 
dimulai dari riwayat hidupnya, aktivitas keilmuannya, karya-karya ilmiahnya, 
latar belakang penyusunan kitab Tafsir al-Azhar, gambaran umum dan 
karakteristik Tafsir al-Azhar serta  metode penafsirannya. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya untuk mengenal tokoh yang dikaji secara personal, juga untuk 
mengetahui posisiya dikancah diskursus penafsiran al-Qur’an. 
Bab III, pembahasan ini berisi tinjauan umum tentang kisah Nabi’I@sa 





serta kisah kehidupannya mulai dari lahir hingga menjelang diangkat ke sisi 
Allah dengan mencantumkan ayat-ayat terkait. 
Bab IV, pada bab ini masuk pada kajian inti, yaitu memaparkan 
penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan wafatnya 
Nabi’I@sa AS. serta faktor yang mempengaruhi Hamka tentang wafat Nabi 
‘I@sa AS. 
Bab V, merupakan penutup dari penelitian ini terdiri dari kesimpulan 
dan saran. Pada sub bab kesimpulan adalah pemaparan singkat mengenai 
penelitian yang merupakan jawaban dari permasalahan pokok yang terdapat 
dalam rumusan masalah. Terakhir adalah sub bab saran yang memuat 
beberapa anjuran atau rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang masih 





BIOGRAFI  HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR 
  
A. Biografi Hamka 
Hamka adalah akronim kepada nama aslinya yaitu Haji Abdul Malik 
ibn Abdul Karim Amrullah. Ia lahir pada tanggal 17 Februari 1908 M 
bertepatan dengan 14 Muharrom 1326 H di Kampung Molek, Maninjau, 
Sumatera Barat. Ia dikenal sebagai pejuang, penulis, pujangga, ahli sejarah, 
ulama, muballigh, aktivis politik, sekaligus cendekiawan bangsa. Hamka pada 
masa hidupnya membentang di 3 zaman: zaman penjajahan Belanda, 
penjajahan Jepang dan zaman kemerdekaan.
1
 Nama ayahnya adalah Abdul 
Karim  Amrullah yang terkenal sebagai tokoh pelopor gerakan Islam ‚kaum 
muda‛ di Minangkabau.2 Ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung, merupakan 
keluarga bangsawan adat. 
Hamka mengawali pendidikannya membaca al-Qur’an di rumah dalam 
usia 6 tahun di bawah ayahnya, lalu ke Padang Panjang sewaktu berusia 7 
tahun dan dimasukkan ke sekolah Desa. Pada tahun 1916 Zainuddin El-
Yunusi mendirikan sekolah Diniyah petang hari di pasar Usang Padang, 
Hamka dimasukkan ayahnya ke sekolah ini. Pagi hari Hamka pergi ke sekolah 
Desa, sore hari ke sekolah Diniyah dan malam hari belajar mengaji bersama 
ayahnya di surau Jembatan Besi, surau kecil yang tidak jauh dari rumahnya. 
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Selain itu Hamka juga menghabiskan waktunya untuk belajar di perpustakaan 
milik Syeikh Zainuddin Labai al-Yunusi.
3
 
Hamka mendapat pendidikan rendah di Sekolah Dasar Maninjau 
hingga kelas dua. Ketika usianya mencapai 10 tahun, ayahnya telah 
mendirikan  sekolah Sumatera Thawalib di Parabek, Padang Panjang. Di 
tempat inilah Hamka melihat ayahnya dalam menyebarkan faham dan 
keyakinannya dalam mempelajari agama serta mendalami bahasa Arab. 
Selain berguru pada ayahnya, Hamka juga mengikuti pengajaran agama di 
surau dan masjid yang diberikan oleh ulama terkenal seperti: Syaik Ibrahim 
Musa Parabek, Tengku Muda Abdul Hamid, Syeikh Ahmad Rasyid, Sutan 
Mansyur, R.M. Surjopranoto dan Ki Bagus Hadikusumo.
4
 
Pada akhir tahun 1924 diusianya ke-16 tahun, Hamka berangkat ke 
Yogyakarta. Di sana selain bertemu dengan Ja’far Amrullah, pamannya, ia 
juga berkenalan dan belajar pergerakan Islam modern. Ia belajar pergerakan 
politik Islam yaitu Syarikat Islam ‚Hindia Timur‛. Ia juga sempat 
mempelajari kitab klasik kepada sejumlah tokoh, semisal Ki Bagus 
Hadikusumo (tafsir), R.M. Surjopranoto (sosiologi), K.H. Mas Mansyur 
(filsafat dan tarikh Islam), Haji Fakhruddin, H.O.S Tjokroaminoto (Islam dan 
sosialisme).  
Hamka menyatakan bahwa di Yogyakarta ia menemukan Islam 
sebagai sesuatu pendirian dan perjuangan yang dinamis. Dan lebih penting 
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ditemuinya di tanah Jawa itu adalah paham komunis yang sebenarnya. Dan ia 
menyimpulkan bahwa paham komunis yang berkembang di Minangkabau  itu 
bukanlah paham komunis yang sebenarnya. Ia adalah Islam yang kurang 
pengetahuan sehingga terperosok pada komunis, apalagi pandangan umum 
ketika itu komunis ialah anti Belanda. 
Kesadaran baru dalam melihat Islam diperoleh Hamka di Yogyakarta, 
kemudian mendapat pengukuhannya ketika ia berada di Pekalongan selama 6 
bulan. Ia sempat berkenalan dengan Citro Suwarno, Mas Ranu Wiharjo, Mas 
Pujotomo dan Muhammad Roem. AR Sutan Mansyur (kakak ipar) merupakan 
ketua cabang Muhammadiyah Pekalongan telah memberi jiwa perjuangan ke  
Hamka. 
Bermodalkan intelektual dan semangat pergerakan Hamka mulai aktif 
dalam kegiatan-kegiatan tabligh di Minangkabau, Padang Panjang dan 
kadang ikut tabligh dengan ayahnya. Selain itu ia juga mengadakan kursus-
kursus pidato di kalangan kawan-kawannya dan kalangan ‚Tabligh 
Muhammadiyah‛ yang didirikan oleh ayahnya di surau Padang Panjang. Hasil 
kursus itu kemudian diedit oleh Hamka, dicetak menjadi buku yang diberi 




Ternyata jalan yang mulai ditapaki Hamka bukanlah tanpa kerikil. Di 
mata masyarakat Minangkabau sendiri dengan latar belakang pemahaman 
keagamaan yang fikih sentries itu, Hamka tidak ada apa-apanya. Ia hanya 
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seperti yang mereka katakan tukang pidato saja, Hamka bukan ahli agama 
karena tidak memahami bahasa Arab secara mendalam.
6
 Hamka merasa 
tersinggung dan marah, namun dibalik itu gelora jiwanya yang sukar 
dibendung ia bertekad ingin membuktikan dirinya bahwa tidak seperti dugaan 
orang banyak dan juga ayahnya memandang seolah-olah dirinya tidak ada 
harganya. Maka ia bertekad untuk pergi ke tanah Mekkah tanpa 
sepengetahuan masyarakat dan ayahnya, tanpa meminta uang untuk biaya 
hidup kepada ayahnya. 
Pada Februari 1927, Hamka ke Mekkah dan pulang ke tanah air yaitu 
ke Medan di bulan Juli 1927. Selama di Mekkah ia bekerja di sebuah 
percetakan untuk biaya hidup. Ia banyak membaca buku-buku bahasa Arab, 
melakukan pidato di tengah musafir dari Nusantara dan memimpin 
rombongan untuk menghadapi Amir Faisal, wakil Tinggi Mahkota, minta izin 
agar para tokoh muda nusantara diperbolehkan mengajarkan manasik haji 
menurut Mazhab Syafi’i.7 
Dengan menyandang gelar haji, gelar yang memberikan legitimasi 
sebagai ulama dalam pandangan masyarakat Minagkabau, Hamka kembali ke 
tanah air, ia tidak langsung ke Minangkabau akan tetapi singgah di Medan. 
Di Medan ia menjadi guru agama di sebuah perkebunan. Hamka dikenal 
masyarakat melalui aktifitas kepenulisan ketika menerbitkan buku 
pertamanya pada tahun 1925 yang merupakan kumpulan naskah dakwahnya 
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yaitu Khatibul Ummah. Pada akhir 1927  Hamka pulang ke  kampung 
halamannya.  
Tahun 1928, Hamka menjadi peserta Muktamar Muhammadiyah di 
Solo. Sejak itu ia tidak pernah absen dalam muktamar hingga akhir hayatnya. 
Sejak dari Solo, ia mulai dipercaya memangku beberapa jabatan, mulai dari 
ketua Tablik School sampai ketua Muhammadiyah cabang Padang Panjang. 
Di tengah kesibukannya itu gairah auto didact-nya semakin meningkat. Dia 
semakin tekun menelaah kitab-kitab Arab, khususnya Sejarah Islam. Tidak 
ketinggalan pula ia menyalurkan bakatnya menjadi pengarang, dan pada 
tahun ini juga buku romanya terbit dengan judul Si Sabariyah.8 
Pada tanggal 15 April 1929, Hamka menikah (berusia 21 tahun) 
dengan Siti Rohmah (berusia 15 tahun), kegiatan menulisnya berjalan terus, 
selain sebagai koresponden di beberapa majalah seperti Kerajaan Zaman di 
Padang Panjang, Pembela Islam di Bandung, Suara Muhammadiyah di 
yogyakarta, Ringkasan Tarikh Umat Islam, Adat Minangkabau dan Agama 
Islam dan lain-lain. Ia juga menertbitkan karya seperti Agama dan 
Perempuan.  
Pada tahun 1930 Hamka mulai menulis buku Pembela Islam, 
kemudian ia pindah ke Bandung serta berkenalan dengan tokoh-tokoh 
nasional seperti Muhammad Natsir dan Ahmad Hasan. Perhatian dari luar 
pada sosok figur Hamka mulai tampak yaitu pada tahun 1931 Hamka diutus 
oleh pengurus besar Muhammadiyah Yogyakarta ke Makasar menjadi 
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mubaligh Muhammadiyah dalam rangka menggerakkan semangat 
menyambut kongres Muhammadiyah ke-21.
9
 Di Makasar Hamka 
menerbitkan majalah al-Mahdi . Ia juga menulis beberapa buku roman yaitu 
Laila Majnun dan Mati mengandung Malu. Tahun1934 Hamka ke Padang 
Panjang dan diangkat menjadi Majlis Konsul Muhammadiyah di Sumatera 
Tengah. Selain duduk sebagai majlis kulliyatul muballighin dan mengasuhnya 
sampai dengan tahun 1935. Awal tahun 1936, Hamka ke Medan 
mengeluarkan majalah Mingguan Islam yaitu Pedoman Masyarakat bersama 
M. Yunan Nasution. Majalah ini dipimpinnya sendiri. 
Tujuan ditetapkannya Hamka sebagai pemimpin dari majalah 
mingguan ini adalah: (1) proaktif dalam menggelorakan kesadaran tentang 
kebangkitan Islam di Indonesia khususnya, (2) proaktif dalam menghayatkan 
perjuangan politik bagi umat Islam, (3) mendukung perjuangan Islam dalam 
bidang kebudayaan yang berisi perjuangan seni, akhlak, budi dan ilmu 
pengetahuan yang bersumber pada Islam. Di tahun 1938-1941 karya-karya 
Hamka terbit dalam lapangan agama, filsafat, tasawuf dan roman yang ditulis 
di Majalah Pedoman Masyarakat seperti: Tengelamnya Kapal Van derwich, 
Di Bawah Lindungan Ka’bah, Tasawuf Modern, Falsafah Hidup, Lembaga 
Budi, Merantau Ke Deli, Tuan Direktur, dan Tuan Direktur.10 
Tahun 1943 Jepang mendarat di Medan, kedatangan Jepang membawa 
perubahan yang sangat banyak, majalah Pedoman Masyarakat dibredal, 
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segala perkumpulan dan persyarikatan dilarang, Bendera Merah Putih 
dilarang dikibarkan. Semua rakyat harus membantu Jepang dalam 
kemenangan Asia Timur Raya. Jepang mengangkat Hamka menjadi anggota  
Sya Sangai hai (sejenis Dewan Perwakilan Rakyat) tahun 1944, untuk 
kawasan inilah yang menyebabkan Hamka mengalami tragedi politik yang 
sangat menyakitkan.dia dituduh sebagai ‚kolabolator‛ Jepang, bukan hanya 
itu ia dicap sebagai ‚penjilat dan lari malam‛. Peristiwa inilah yang 
mengakibatkankan ia kembali ke Padang Sumatera Barat.
11
 Sebagai jalan 
yang masih ada harapan. Pada saat kembali ke Padang Panjang disambut oleh 
kawan-kawan dan dipercayai untuk memimpin Kulyatul Muballighin, ia juga 
mengarang buku yaitu Islam dan Demokrasi, Revolusi Pemikiran, Revolusi 
Agama, Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi, dan Di Lembah Cita-
cita.12 
Pada saat konferensi Muhammmadiyah berlangsung di Padang 
Panjang tahun 1946. Hamka dipilih menjadi Ketua Majlis Pimpinan  
Muhammadiyah daerah Sumatera Barat. Kesempatan itu digunakan untuk 
terjun langsung ke daerah-daerah untuk memotivasi kegiatan syiar Islam juga 
menggalang persatuan, dan ketika Agresi Belanda yang pertama 1947 daerah 
Pematang Siantar diduduki oleh Belanda, sehingga pemerintahan Indonesia 
dipusatkan di Bukit Tinggi setelah Yogyakarta. Untuk menyalurkan 
komandan dan barisan-barisan rakyat umum melawan Belanda dibentuklah 
Front Pertahanan Nasional (FRN). Hamka kembali dipercayai sebagai 
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pemimpin bersama Khotib Sulaiman dan lainnya. pada September 1947, 
Hamka bersama Musa dari FPN yang berjumlah kira-kira 10.000 orang 
berkumpul di depan konsul-konsul dari komisi tiga negara untuk 
membuktikan bahwa Negara kesatuan RI masih ada dan tidak mau dijajah 
lagi. Di situlah Hamka berpidato sebagai ketua Markas Pertahanan Rakyat 
Daerah. 
Sejak tahun 1949, yaitu setelah tercapainya perjanjian Roem-Royen, 
ia pindah ke Jakarta. Jakarta memberikan seribu harapan bagi Hamka. Setelah 
beberapa lama, ia diterima sebagai anggota koresponden surat kabar Suara 
Merdeka dan majalah Pemandangan, pada saat ini pula Hamka mulai menulis 
autobiografinya, Kenang-Kenangan Hidup. Pada tahun 1950 ia memulai 
karirnya sebagai pegawai negeri golongan F di Kementerian Agama yang 
pada waktu itu menteri Agama dijabat oleh KH. Wahid Hasyim. Ia diberi 
tugas mengajar di beberapa Perguruan Tinggi Islam. Perguruan Tinggi 
Agama Islam (PTAIN) di Yogyakarta, Universitas Islam di Jakarta, Fakultas 
hukum dan Falsafah Muhammadiyah di Padang Panjang, Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) dan Universitas Islam Sumatera Utara (UISU) di Medan.
13
  
Kedudukan ini memberi peluang bagi Hamka untuk mengikuti 
pertemuan di luar negeri, seperti pada tahun 1950, itu juga ia mengadakan 
lawatan ke beberapa Negara Arab sesudah menunaikan ibadah haji untuk 
kedua kalinya. Dalam kesempatan ini ia sempat bertemu dengan pengarang-
pengarang Mesir yang telah lama dikenalnya lewat karya-karya mereka, 
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seperti Toha Husein dan Fikri Abadah. Sepulang dari lawatan ini, ia 
mengarang beberapa buku roman, yaitu Mandi Cahaya di Tanah Suci, Di 
Lembah Sungai Nil dan Di Tepi Sungai Dajlah. Tahun 1952, Hamka 
mendapat kesempatan untuk mengadakan kunjungan ke Amerika Serikat atas 
undangan Departemen Luar Negeri Amerika Serikat, dari kunjungan itu ia 
menulis buku berjudul ‚Empat Bulan di Amerika‛.14 
Dan di Jakarta Hamka mendapat minat baru yakni politik praktis. Ia 
menjadi anggota Partai Islam Masyumi. Tahun 1955 berlangsunglah 
pemilihan Umum di Indonesia dan ia terpilih sebagai anggota Konstituante 
dari partai Masyumi. Suasana politik yang bergejolak untuk menentukan 
dasar-dasar Negara, masyumi memberikan konsep Islam sebagai dasar negara 
namun gagal. Dan dalam sidang di Bandung ia menyampaikan pidato 
penolakan gagasan presiden Sukarno untuk menerapkan Demokrasi 
Terpimpin, karena demokrasi telah diselewengkan oleh Partai Komunis 
Nasional. 
Pada Januari 1958, Hamka mengikuti seminar Islam di Lahore 
Pakistan atas undangan Punjab University. Dari Lahore, Hamka melanjutkan 
perjalanan ke Mesir untuk memenuhi undangan mu’tamar Islam, suatu acara 
yang diadakan oleh al-Subbanul Muslimun dengan al-Azhar University. Pada 
kesempatan itu, ia menyampaikan ceramah mengambil judul ‚Pengaruh 
Paham  Muhammad Abduh di Indonesia dan Malaysia‛. Dari ceramahnya ini, 
ia mendapatkan gelar kehormatan Doctor Honoris Causa (Ustadziyah 
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Fakhriyah) dari Universitas al-Azhar yang pelantikannya setelah ia menjadi 
tamu kehormatan raja Sa’ud di Saudi Arabia. Gelar Doctor Honoris Causa 
juga di dapatkannya dari Universitas Kebangsaan Malaysia tahun 1974. 
Dalam kesempatan itu Tun Abdul Razzaq, PM. Malaysia mengatakan 
‚Hamka bukan hanya milik Indonesia tetapi juga kebanggaan bangsa-bangsa 
Asia Tenggara‛.15 
Setelah konstituante dibubarkan bulan Juli 1959 dan Masyumi 
dilibatkan tahun 1960, ia memusatkan kegiatannya dalam dakwah Islamiyah 
dan menjadi imam Masjid al-Azhar Kobayoran Jakarta. Bersama Fakih 
Usman pada bulan Juli 1959, ia menerbitkan majalah tengah bulan Panji 
Masyarakat yang mengulas tentang kebudayaan dan pengetahuan agama 
Islam. Majalah ini kemudian dibubarkan pada 17 Agustus 1960 dengan alasan 
memuat karangan Muhammad Hatta yang bertemakan ‚Demokrasi Kita‛, 
yang memancarkan kritik tajam terhadap konsepsi Demokrasi Terpimpin. 
Majalah ini terbit kembali setelah Orde lama tumbang, tepatnya 1967 dan 
Hamka menjadi pemimpin umumnya hingga akhir hayatnya. 
Pada tanggal 27 Januari 1964 Hamka ditangkap dan  dipenjarakan 
selama dua tahun tujuh bulan oleh Presiden Soekarno karena dituduh pro-
Malaysia. Dalam tahanan ini ia menyelesaikan Tafsir al-Azhar (30 juz). Ia 
keluar dari tahanan setelah orde Lama tumbang tahun 1966.
16
 Tahun 1975 
ketika Majlis Ulama Indonesia berdiri ia terpilih menjadi ketua pertama dan 
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terpilih kembali untuk periode kepengurusan kedua pada tahun 1980. Dua 
bulan setelah pengunduran dirinya sebagai ketua umum MUI ia masuk rumah 
sakit karena serangan jantung. Kurang lebih satu minggu dirawat di RS pusat 
Pertamina Jakarta, Allah SWT memanggilnya pada tanggal 24 Juli 1981 




B. Karya-Karya Hamka 
Hamka adalah ulama yang produktif dalam menulis. Ia telah menulis 
lebih kurang 190 judul buku yang isinya meliputi bidang politik, sejarah, 
budaya, akhlak dan ilmu keislaman. Karya yang telah dibukukan antara lain: 
1. Khotibul Ummah I, II dan III ditulis dengan bahasa Arab. 
2. Si sabariyah, cerita roman, huruf Arab, bahasa Minangkabau, dari hasil 
penjualan buku ini dipergunakannya untuk menikah. 
3. Pembela Islam (Tarikh Sayidina Abu Bakar Shiddiq),(1929).  
4. Adat Minangkabau dan Agama Islam,(1929). 
5. Ringkasan Tarikh Umat Islam, (1929). Berisi ringkasan sejarah sejak 
Nabi Muhammad sampai khalifah yang keempat bani Umayyah, Bani 
Abbas. 
6. Pelajaran Agama Islam, dalam karya ini Hamka membicarakan masalah 
rukun iman dengan penambahan amal saleh. Metode yang digunakan oleh 
Hamka adalah fenomenologi, sehingga karya ini seperti mengajak 
berdialog dengan pembaca berkaitan dengan pengalaman hidup kekinian. 
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7. Filsafat Hidup. 1939, berisi kebijakan hidup, ajaran-ajaran moral tentang 
persoalan hidup di zaman sekarang. Rincian buku ini adalah pertama 
persoalan kedudukan akal, kedua, tujuan hidup, dan ketiga etika hidup. 
8. Perkembangan Tasawuf Dari Masa Ke Masa,(1952). Berisi tentang asal-
usul tasawuf dalam Islam, unsur-unsur yang merupakan pengaruh dari 
luar ajaran Islam yang masuk pada tasawuf, perkembangan konsep 
tasawuf dari waktu ke waktu dan tokoh-tokohnya. Buku ini terkesan 
sebagai pola sistematisasi tentang tasawuf dalam Islam. 
9. Tasawuf Modern, 1939. Dalam buku ini Hamka berusaha mengembalikan 
tasawuf dalam ajaran al-Qur’an dan sunnah.. Ia juga berusaha 
membangun konsep baru mengenai tasawuf dalam kehidupan dunia  
modern saat ini. 
10. Lembaga Hidup, (1940). Hamka banyak menguraikan tentang hak dan 
kewajiban manusia hidup di dunia. Misalnya kewajiban kepada Tuhan, 
masyarakat, lembaga, keluarga, agama dan bangsa. Buku ini juga berisi 
tentang hak-hak tubuh mengenai kebutuhan hidup. 
Selain karya-karya tersebut, ada lagi karya Hamka yang lain 
diantaranya sebagai berikut: Kepentingan Melakukan Tabligh, (1929). 
Hikmah Isro’ Miroj, Arkanul Islam,(1932) di Makasar, Dibawah Lindungan 
Ka’bah, Tengelamnya Kapal Van Der Wijck, Keadilan Ilahi, Merantau ke 
Deli, Terusir, Margareta Gauthier (Terjemahan), Dijemput Mamaknya, 
Keadilan Ilahi, Cemburu (Ghirah), Agama dan Perempuan, Negara Islam, 




Hidup, Falsafah Ideology Islam Keadilan Sosial Dalam Islam, Empat Bulan 
di Amerika I, dan II, Kenang-kenangan Hidup I,II,Iii dan IV, Pandang Hidup 
Muslim, Revolusi Pikiran, Revolusi Agama, DiBandingkan Ombak 
Masyarakat, Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Maret,Menunggu Beduk 
Berbunyi, Pribadi, Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman,1001 Soal Hidup,  
Dari Perbendaharaan Lama, Lembaga hikmat, Exspansi Ideology (Al-
Qhazwul Fiqri), Hak-Hak Asasi Manusia Dipandang Dari Segi Islam, 
Kedudukan Perempuan Dalam Islam,Falsafah Idiologi Islam,Cita-Cita 
Kenegaraan dalam Ajaran Islam,Urat Tunggang Pancasila, Bohong di Dunia 
Mengembalikan Tasawuf Ke Pangkalnya, Mati Mengandung Malu(salinan al-
Manfalufi)  dan Tafsir al-Azhar juz I sampai dengan juz XXX. 
 
C. Seputar Tafsir al-Azhar 
1. Penyusunan 
Hamka pada awal pendidikannya lebih suka membaca dan 
mengkaji buku-buku tentang sastra, akan tetapi ayahnya tidak 
menginginkan ia, mengkaji buku sastra saja. Hamka memperkaya karya-
karyanya tentang ilmu agama khususnya tentang tasawuf dan karya yang 
paling terkenal adalah Tafsir al-Azhar dengan muatan sastra. 
Pada tahun 1958 Hamka mulai melakukan  kegiatan penafsiran al-
Qur’an. Hal itu ia lakukan lewat kuliah subuh jama’ah Masjid al-Azhar 
Kebayoran Baru Jakarta. Tahun 1962 pelajaran tafsir al-Qur’an yang 




Kebayoran Baru Jakarta, dimuat dalam majalah Gema Islam secara 
bersambung. 
Hamka memberi nama tafsir tersebut dengan nama Tafsir al-
Azhar dengan latar belakang karena tafsir tersebut timbul dari Masjid 
Agung al-Azhar. Nama Masjid al-Azhar sendiri, adalah pemberian dari 
Syaikh Jami al-Azhar dan yang penting Hamka memperoleh gelar 
Ustadziyah  Fakhriyah (Doctor Honoris Causa) dari jamaa’ah tersebut. 
Agaknya untuk mengabadikan semua peristiwa itu, Hamka memberi 
nama tafsirnya Tafsir al-Azhar. Penerbitan pertama tafsir ini dilakukan 
pada tahun 1967. Tafsir al-Azhar  karya Hamka merupakan karya yang 
monumental. Lewat tafsir ini Hamka mendemontrasikan keluasan 
pengetahuan yang hampir di semua disiplin ilmu tercakup oleh bidang-
bidang ilmu Agama Islam. Suasana rumah tahanan memberikan dorongan 
sendiri bagi penulis tafsir itu. 
Kehidupan politik yang tak menentu, bahaya komunisme/ PKI 
yang bertambah mencekam secara panjang lebar dikisahkan Hamka dalam 
pendahuluan tafsir. Sepertinya jiwa seniman dan jiwa dakwah Hamka 
banyak bermain dalam penulisan Tafsir al-Azhar. Keindahan bahasa 
dengan cinta dan lara terpadu dalam himbauan terhadap manusia umum 
lebih dekat kepada Allah. 
2. Gambaran umum dan karakteristik Tafsir al-Azhar  
Tafsir al-Azhar karya Hamka menunjukkan corak karakteristik 




banyak mengandung nilai-nilai hidup. Di mana setiap tafsirnya hampir 
tidak luput dari contoh-contoh problem yang terjadi dalam realitas 
masyarakat serta uraian bahasa yang cukup lugas. Hamka, seperti mufasir 
lainnya, juga mengutip ayat al-Qur’an dan hadis dalam tafsirnya.   
Tafsir al-Azhar karya Hamka, nampaknya agak menjauhi 
pengertian (makna mufrodad), setelah menterjemahkan ayat secara 
global, Hamka langsung memberikan uraian terperinci. Kalaupun ada 
penjelasan kata (arti mufrodad) jarang dijumpai. Hamka lebih banyak 
menekankan kepada pemahaman ayat secara menyeluruh  oleh karena itu 
yang banyak dikutip oleh Hamka adalah pendapat para mufasir terdahulu. 
Nampaknya, sikap seperti itu diambil oleh Hamka dengan suatu pendirian 
bahwa menafsirkan al-Qur’an tanpa melihat terlebih dahulu dikatakan 
tahajjun atau ceroboh. 
Tafsir Hamka memiliki karakteristik yang unik yang hampir tidak 
sama dengan penafsiran para mufassirin beberapa abad yang lampau. 
Hamka membicarakan tentang sejarah dan peristiwa-peristiwa 
kontemporer.  
Pandangan Hamka tentang Nasionalisme, ia memasukkan sebagai 
peristiwa kontemporer yang merupakan kemajuan metodologi dari 
beberapa literatur tafsir Indonesia sebelumnya. Pengaruh politik dan 
pergerakan pada masa itu sangat mempengaruhi penafsiran Hamka 





Karakteristik penafsiran ayat-ayat hukum pada Tafsir al-Azhar 
sebagian besar menganut pola yang sama dengan metodologi istinbat 
hukum para ahli fiqh sebelumnya yang banyak dianut oleh kaum muslim. 
Selain itu Hamka juga memposisikan penafsiran ayat hukumnya pada 
posisi netral tanpa memihak salah satu madzhab fiqh. 
3. Metode Penafsiran dalam Tafsir al-Azhar 
Hamka mulai menulis tafsir sejak tahun 1958 dalam forum 
pengajian jama’ah Subuh di Masjid al-Azhar Kebayoran Baru Jakarta. 
Tafsir yang terbit sejak 1979 ini, awalnya tidak dimaksudkan untuk 
dibukukan menjadi kitab tafsir. Ia hanya berupa ceramah rutin selepas 
Subuh di Masjid Agung al-Azhar, yang kemudian diterbitkan secara 
berseri dalam majalah Gema Islam (1962). Sejak saat itu,tafsir yang terbit 
berseri itu dinamai Hamka dengan al-Azhar. Nama ini diberikan 
mengingat kajian tafsir ini dilaksanakan di Masjid Agung al-Azhar dan 
sekaligus sebagai tanda terimakasihnya atas penganugerahan gelar doctor 
kehormatan padanya dari Universitas al-Azhar, pada tahun 1958. 
Namun begitu, sampai tahun 1964, baru satu setenggah juz saja, 
yakni juz 18 dan 19 yang berhasil diselesaikan. Sempat muncul keraguan 
dalam diri Hamka apakah tafsir tersebut akan berhasil diselesaikan. 
Terlebih kegiatannya yang sangat padat sebagai da’i, dosen maupun 
aktifis. Tanpa terduga sebelumnya, di tahun 1964 Hamka yang dituduh 
melakukan makar, ditahan oleh pemerintah dan dipenjara selama 20 




karena berkat pemenjaraan itulah ia berhasil menyelesaikan keseluruhan 
penafsiran al-Azhar pada 17 Februari 1981, keseluruhan Tafsir  al-Azhar  
telah berhasil diterbitkan. 
Tafsir al-Azhar ditulis Hamka sebanyak 30 juz. Masing-masing 
juz memuat uraian tafsir sesuai urutan surat sebagaimana dalam mushaf 
al-Qur’an. Juz 1 misalnya memuat uraian surat al-Fa>tih}ah (1):1-7 dan 
surat al-Baqarah (2):1-141. Setiap juz memuat beberapa surat, sehingga 
keseluruhan surat dalam al-Qur’an yang berjumlah 114 surat itu termuat 
dalam 30 juz Tafsir  al-Azhar. 
Ketika menyusun Tafsir al-Azhar, Hamka bertujuan untuk 
memudahkan generasi muda baik di Indonesia maupun di daerah lain yang 
berbahasa Melayu atau yang tidak menguasai bahasa Arab, untuk 
mengenal isi al-Qur’an. Tafsir ini diharapkan menjadi jalan bagi mereka 
untuk menggali kandungan al-Qur’an. Selain itu tafsir ini juga ditujukan 
untuk para da’i dan mubaligh yang kurang menguasai bahasa Arab. Tafsir 
ini diharapkan dapat membantu  para da’i itu untuk mendalami al-Qur’an 
dan mudah menyampaikan substansinya pada orang lain. Hamka juga 
mendedikasikan tafsir ini untuk para jama’ah yang beragam latar 
belakang sosialnya. Sehingga bahasa dan kupasan yang disajikan 
diharapkan bisa diserap oleh masyarakat dengan beragam latar 
belakangnya itu. Walaupun demikian, Hamka mengatakan tafsir ini bukan 
segala-galanya. Karena kekurangan dan keterbatasan dirinya dan luasnya 




terbatas hanya menyingkap makna lafaz{ dan makna yang dikandungnya, 
maka bagi yang hendak mendalaminya secara spesifik, dipersilakan 
memperkaya sendiri pemahamannya. 
Pada dasarnya proses penafsiran yang dilakukan Hamka 
berpedoman pada sunnah Nabi, perkataan sahabat, dan perkataan tabi’in. 
setelah itu baru menafsirkan berdasarkan pada pendapat penafsir sesuai 
pengalaman, atau dikenal dengan istilah tafsir bi al-ra’yi. Hamka 
tampaknya mendukung pandangan yang membolehkan penafsiran yang 
demikian. Namun begitu, ia tetap mensyaratkan penafsiran dengan 
penalaran itu harus memenuhi empat syarat, yakni (1) mengetahui bahasa 
Arab. (2) tidak bertentangan dengan penjelasan Nabi, (3) tidak fanatik 
madzab, (4) memahami bahasa masyarakat setempat.
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Namun begitu secara keseluruhan, merujuk pada apa yang 
disampaikan Hamka pada bagian pengantar tafsirnya di jilid yang 
pertama, metode penafsiran Hamka mengandung prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Memadukan antara naql (riwayah) dan ‘aql (dirayah). 
Dalam konteks ini ia menganjurkan mengikuti ulama salaf 
sepanjang tidak bertentangan dengan akal. Ia juga menganjurkan 
menggunakan akal (tinjauan sendiri sesuai pengalaman) ketika 
dibutuhkan. Menurutnya, penafsiran yang hanya membatasi diri 
tehadap pemikiran ulama terdahulu sama saja dengan pemikiran yang 
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tekstual (textbook). Disisi lain, penafsiran yang hanya berdasarkan 
akal semata bisa menjadi menyimpang dari tujuan yang diinginkan 
oleh al-Qur’an. Terkait ayat-ayat masalah hukum, ia menganjurkan 
untuk berpegang teguh pada penafsiran bil ma’s|ur sebagaimana yang 
terdapat dalam hadis-hadis Nabi. Sedangkan yeng terkait dengan 
alam, ia menyarankan untuk menggunakan ilmu pengetahuan dan 
ra’yu (akal), sehingga dimungkinkan melakukan penyesuaian antara 
maksud ilmu pengetahuan dengan kandungan ayat. 
2. Tidak berafiliasi dan fanatik terhadap madzhab fiqh tertentu. 
Meski memiliki latar belakang maz|hab syafi’i yang kental, 
namun dalam penafsirannya, Hamka tidak pernah secara eksplisit 
memperlihatkan kecenderungan pada mazhabnya. Sebaliknya 
madzhabnya adalah salaf, maksudnya, mazhab yang di dalamnya 
terdapat Rasulullah, Sahabat dan tabi’in. sehingga dalam menafsirkan 
ia hanya sebatas mengungkap aspek balagah, I’jaz, makna, tujuan, dan 
solusi bagi persoalan sosial. Karena itu ia juga mengkritik penafsiran 
yang berafiliasi pada maz|hab tertentu, sehingga mengaburkan makna 
substansial sebuah ayat yang ditafsirkan.  
3. Berpegang teguh pada al-Qur’an dan hadis-hadis berkaitan dengan 
kisah umat terdahulu dan masalah ghaib. 
Dalam konteks ini Hamka menolak riwayat-riwayat isra’iliyat. 
Baginya kisah isra’iliyat terbagi tiga kategori: pertama, kisah 




Kisah demikian dapat diterima sebagai dasar penafsiran. Kedua, 
kisah-kisah yang kekeliruannya begitu jelas karena tidak sesuai 
dengan al-Qur’an dan prinsip-prinsip ajaran Islam, hal ini harus 
ditolak. Ketiga, kisah isra’iliyat tertentu yang kebenaran dan 
kekeliruannya masih dipertanyakan, maka demikian sebaiknya tidak 
diterima dan tidak juga ditolak. 
4. Mengembangkan model penafsiran yang progresif. 
Hamka menyebutkan bahwa salah satu penafsiran yang 
menarik hatinya adalah penafsiran Muhammad Abduh. Karenannya 
kecenderungan rasional dan reformis dan model Abduh pun juga 
berkembang dalam penafsiran Hamka. Lebih dari itu, metode adabi 
ijtima’i yang tergambar dari paparan bahasa yang indah dan 
melibatkan konteks problem sosial menjadi ciri yang menonjol dalam 
penafsirannya. Bagi Hamka, tafsir Abduh itu memiliki kelebihan 
diantaranya: memuat pengetahuan agama, fiqh, sejarah dan lainya. 
Menyesuaikan penafsiran dengan perkembangan politik dan kondisi 




                                                          
19







TINJAUAN UMUM KISAH NABI ‘I@SA AS. 
 
A. Kisah dalam al-Qur’an 
1. Pengertian Kisah dalam al-Qur’an 
Kisah adalah salah satu cara al-Qur’an mengantar manusia menuju 
arah yang dikehendaki-Nya. Kata kisah terambil dari bahasa Arab Qis{s{ah 
( ةصق ). Kata Qis{s{ah seakar dengan kata Qas{s{a ( صق ) yang berarti 
‚menelusuri jejak‛.1 Sebagaimana firman Allah SWT QS. al-Kahfi 
[18]:64: 
 بٗصََصق بَمٌِ ِزَبثاَء ٰٓ ََٰىهَع ا ََّدتۡزَٱف ِِۚغَۡبو بَّىُك بَم َِكن
ََٰذ َلَبق٤٦  
 
 ‚Dia (Mu>sa) berkata, ‚Itulah (tempat) yang kita cari‛. Lalu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.‛2 
 
Kata Qis{s{ah ( ةصق  ) atau Qas{as{ ( صصق )  juga berarti رابخلا ةعبتتملا  
(berita yang berurutan). Dari segi terminologi (istilah), kata Kisah berarti 
berita-berita mengenai permasalahan dalam masa-masa yang saling 
berturut-turut. Sedangkan Qas{as{ dalam al-Qur’an adalah pemberitaan al-
Qur’an mengenai hal ihwal umat yang telah lalu, nubuwat (kenabian) 
yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.
3
 Ulama 
mendefinisikan kisah sebagai menelusuri peristiwa/kejadian dengan jalan 
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menyampaikan/ menceritakannya tahap demi tahap sesuai dengan 
kronologi kejadiannya. 
 
2. Karakteristik Kisah dalam al-Qur’an 
Al-Qur’an bertujuan dengan memaparkan kisah-kisahnya agar 
manusia dapat mengambil pelajaran dari pengalaman dan kesudahan 
tokoh/masyarakat yang dikisahkannya, kalau kebaikan agar dijadikan 
teladan, kalau keburukan agar dihindari. Dari kisah-kisah di dalam al-
Qur’an dapat disimpulkan  menjadi dua bagian4: 
Pertama, kisah yang berkaitan dengan tokoh tertentu/atau sosok  
manusia, al-Qur’an menampilkan sisinya yang perlu diteladani, dan jika 
menampilkan kelemahannya maka yang ditonjolkan pada akhir kisah 
adalah kesadaran yang bersangkutan atau dampak buruk yang dialaminya. 
Kisah Qarun misalnya, yang bergelimang harta dan angkuh berdampak 
buruk padanya. Masyarakat yang awalnya mengaguminya bisa 
tersadarkan mengetahui akibat dari keburukannya. 
Kedua, kisah yang berkaitan dengan keadaan masyarakat, maka 
yang ditonjolkan adalah sebab jatuh bangunnya masyarakat sehingga pada 
akhirnya dapat disimpulkan apa yang dinamai oleh al-Qur’an Sunnatullah, 
yaitu hukum-hukum kemasyarakatan yang berlaku bagi seluruh 
masyarakat manusia kapan dan dimanapun. 
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Al-Qur’an menyampaikan kisah terkadang tidak secara utuh, 
tetapi hanya episode-episode tertentu. Kisah yang paling panjang dan 
memiliki beberapa episode adalah kisah Yu>suf AS.  al-Qur’an juga hampir 
tidak menyebutkan tempat dan waktunya, bahkan sering tidak 
menyebutkan tokohnya secara eksplisit.
5
 
Adanya pengulangan kisah dalam al-Qur’an, walaupun sebenarnya 
pengulangan tersebut tidaklah sepenuhnya sama. Sebagaimana kisah Nabi 
Mu>sa AS. menyangkut terpancarnya air dari batu setelah tongkat beliau 
dipukul atas batu itu, QS. al-Baqarah (2): 60 menggunakan kata fanfajarat 
( ترجفنأف ) yang artinya keluar atau memancar air dengan deras, sedang 
redaksi dalam QS. al-A’`ra>f (7): 160 adalah fanbajasat ( ثسجباف ), yang 
artinya keluar sedikit atau tidak deras.  Masing-masing menjelaskan dua 
hal yang berbeda. Hal itu disebabkan karena yang ini berbicara tentang 
awal memancarkan air sedang ayat al-Baqarah menjelaskan keadaan air 




3. Sikap Para Cendekiawan Menyangkut Kisah-Kisah di dalam al-Qur’an 
Menyangkut kisah-kisah di dalam al-Qur’an, para cendekiawan 
berbeda dalam menyikapinya. 
Pertama, memahami semua peristiwa dalam kisah-kisah al-Qur’an 
benar-benar terjadi di dunia nyata. 
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Kedua, sebagian dari kisah tersebut adalah simbolik. Kisah yang 
diuraikan tidak pernah terjadi di dunia nyata, namun kandungannya 
adalah hak dan benar. Penganut pendapat ini mengalihkan makna hakiki 
lafazh ke makna majazy. Seperti kisah Nabi ‘I@sa menghidupkan orang 
mati, tidak dipahami dalam arti menghidupkan siapa yang telah berhenti 
detak jantungnya,atau tidak berfungsi lagi otaknya, tetapi memahaminya 





4. Tujuan Kisah dalam al-Qur’an 
Kisah yang terdapat dalam al-Qur’an pasti ada maksudnya, 
adapun maksud atau tujuan tersebut diantaranya yaitu: 
a. Menjelaskan asas-asas dakwah dan pokok-pokok syari’at yang dibawa 
oleh para Nabi dan Rasul Allah. 
b. Meyakinkan kepada orang-orang yang beriman bahwasanya yang 
benar itu pasti akan mengalahkan kebatilan. 
c. Membenarkan para Nabi terdahulu, mengenang, dan mengabadikan 
jejak perjuangan mereka. 
d. Sebagai bukti bahwa Nabi Muhammad memang benar-benar utusan 
Allah SWT dan kitab suci al-Qur’an yang dibawanya benar-benar 
firman Allah SWT. 
e. Menjadi pelajaran (‘ibrah) bagi umat manusia dari bermacam-macam 
peristiwa yang diceritakan oleh al-Qur’an. 
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B. Kisah Nabi ’I@sa AS. Secara Umum 
1. Kelahiran Nabi ’I@sa AS. 
Awal kisah dimulai ketika Maryam menjauhkan diri dari 
keluarganya kesebuah ruangan tersendiri yang kemungkinan merupakan 
tempat ibadah. Allah mengutus malaikat kepada Maryam dalam bentuk 
manusia yang tiba-tiba muncul dihadapannya. Maryam ingin menghindar 
dari sosok tersebut dan memohon perlindungan kepada Allah. Sosok 
tersebut menjelaskan bahwa dia malaikat utusan Allah yang akan 
menyampaikan seorang putra kepadanya. Maryam heran, bagaimana dia 
akan mempunyai anak sedangkan dia tidak disentuh oleh laki-laki. Tetapi 
bagi Allah semua itu mudah sekali. Kelahiran anaknya yaitu Nabi ‘I@sa 
AS. akan menjadi bukti kekuasaan Allah dan suatu rahmat bagi mereka 
dengan diutusnya sebagai nabi yang akan membimbing manusia.
8
 
Nabi ‘I@sa AS. lahir di Betlehem (Baitulah{mi) pada masa 
kekuasaan Herodes Romawi di Palestina.
9
 Ibunya yaitu Maryam 
merupakan seorang perempuan suci dan terjaga kehormatannya. 
Kelahiran Nabi ‘I@sa AS. dikisahkan dalam al-Qur’an, sebagaimana 
diawali dari rasa sakit perut Maryam menjelang persalinan memaksanya 
untuk bersandar ke pohon kurma. Dia berkata, ‚Aduhai alangkah baiknya 
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak diperhatikan 
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dan dilupakan.‛ Jibril-pun berseru kepadanya dari tempat yang rendah, 
‚Janganlah engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyangkanlah pangkal pohon 
kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu. Maka makan, minum, dan bersenang hatilah 
engkau. Jika engkau melihat seseorang, maka katakanlah, ‛Sesungguhnya 
aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku 
tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.‛ 10 
Kemudian Maryam membawa bayi itu kepada kaumnya dengan 
menggendongnya. Mereka kaumnya berkata, ‚Wahai Maryam, sesungguh 
engkau telah membawa sesuatu yang sangat mugkar. Wahai saudara 
perempuan Harun, ayahmu bukan seorang yang buruk perangai dan ibumu 
bukan seorang perempuan pezina.‛ Maka Maryam menunjuk kepada 
anaknya. Mereka berkata, Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih dalam ayunan? ‛Dia (‘I@sa) berkata,‛ Sesungguhnya aku 
hamba Allah. Dia memberiku Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku 
seorang Nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi dimana 
saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (melaksanakan) sholat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, dan berbakti kepada ibuku, 
dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. Dan 
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kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari kelahiranku, pada 
hari wafatku, dan pada hari aku dibangkitkan kembali.‛11 
Itulah cuplikan kisah kelahiran Nabi ‘I@sa AS. yang dirangkum 
dalam QS. Maryam: 23-33. Jika Allah menghendaki sesuatu maka tidak 
ada yang tidak mungkin, dan akan terjadi. Ini membuktikan bahwa bayi 
tersebut ( Nabi ‘I@sa) merupakan utusan Allah, dan menunjukkan kepada 
manusia akan kekuasaan Allah, Tuhan seluruh alam.  
Al-Qur’an menyebut Nabi ‘I@sa sebagai al-Masi>h{, disebutkan 
dalam al-Qur’an sebanyak 9 kali, terdapat pada QS. Ali ‘Imra>n: 45, QS. 
an-Nisa>’:157,171,172, QS. al-Ma>’idah: 17,72,75, dan QS. al-Taubah: 
30,31.
12
 Arti dari al-Masi>h{ yaitu utusan Tuhan. Dalam kepustakaan 
Kristen bahasa Arab dipakai kata Yasu>’, sebagai padanan kata Yesus, 
Inggris/Belanda Jesus, Latin lesus, Yunani lesous, dari Ibrani Yeshu’a, 
yang diartikan sebagai juru selamat. Kata al-Masi>h{ dari bahasa Arab 
masah{a dengan arti dasar ‚mengusap‛, lalu dipakai dalam istilah 
meminyaki, mengusap, mengurapi dengan minyak, atau yang diminyaki, 
minyak suci dari Kuil (rumah ibadah).
13
 Kata al-Masi>h{ juga digunakan 
dalam arti terpilih, siapapun yang dipilih, baik manusia seperti Yusuf dan 
Musa maupun bangsa.
14
 Para penafsir Al-Qur’an mengemukakan dua 
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kemungkinan arti dari kata al-Masi>h{. Pertama, terambil dari kata masah{a 
maka artinya yang diurapi. Kedua, terambil dari kata sa>h{a-yasi>h{u yang 
berarti berwisata, karena Nabi ’I@sa AS. dikenal berpindah-pindah dari 
tempat yang satu menuju tempat lain untuk mengajak manusia ke jalan 
yang benar. 
 
2. Kerasulan Nabi ‘I@sa AS. 
Tanda keistimewaan seorang Nabi ’I@sa AS. sudah terlihat dari dia 
masih bayi, dia bisa berbicara untuk menyelamatkan ibunya dari fitnah 
yang menimpanya. Ini merupakan mukjizat pertama yang diberikan Allah 
kepadanya. kemudian Nabi ’I@sa AS. tumbuh menjadi sosok yang 
mengagumkan sebagaimana dikemukakan ‘Abba>s Al-‘Aqqa>d dalam 
bukunya, H{aya>h al-Masi>h{ riwayat yang popular sejak abad keempat 
Masehi, yang merupakan laporan kepada Senat Imperium Romawi. 
Riwayat tersebut antara lain melukiskan bahwa al-Masi>h{ merupakan 
sosok yang berpenampilan sangat terhormat, perawakannya sedang, 
wajahnya terpancar kasih sayang dan penuh kewibawaan, sehingga yang 
melihatnya simpati kepadanya sekaligus takut, rambutnya lurus rapi, 
tetapi dibagian telinganya keriting lagi mengkilat. Tidak terdapat 
diwajahnya keburukan sedikit pun, bahkan dia nampak berseri.
15
 
Seluruh penampilannya adalah kebenaran dan kasih sayang. Tidak 
ada aib sedikit pun yang terlihat atau kekurangan pada mulut dan 
hidungnya. Matanya biru bercahaya. Menakutkan bila mengecam, tetapi 
                                                          
15






menyenangkan bila mengajak dan mengajar. Tidak seorang pun pernah 
melihatnya tertawa, tetapi banyak yang melihatnya menangis. Orangnya 
tinggi, memiliki tangan yang panjang, indah, dan lurus. Uraiannya 
seimbang dan penuh hikmah, tidak berpanjang-panjang. Penampilannya 
mengatasi apa yang dikenal pada kebanyakan orang.
16
 Demikian al-
‘Aqqa>d menggambarkan Nabi ‘I@sa AS.. 
Nabi ‘I@sa AS. dikenal berpindah-pindah dari tempat satu ketempat 
yang lain. Dalam perjalananya tersebut, banyak pesan-pesan moral serta 
sikap dan perilaku beliau yang perlu dicamkan oleh semua yang 
mendambakan tegaknya budi luhur. Dari uraian-uraiannya, dapat 
disimpulkan bahwa beliau sangat simpatik, berbicara penuh percaya diri, 
serta meyakinkan para pendengarnya. Keindahan terlihat jelas pada 
ucapan-ucapan beliau yang tercermin pada bentuk perumpamaan-
perumpamaan yang sering kali beliau tampilkan. Rasa keindahan beliau 
juga tercermin dari kebiasaan beliau mengunjungi taman-taman bunga 
bahkan keindahan penampilan beliau begitu mempesonakan, khusus bagi 
para wanita, tetapi bukan pesona syahwat atau jasmani, melainkan pesona 
yang melahirkan ketenangan batin, sebagai dampak dari kesucian dan 
keterhindaran dari segala macam gejolak nafsu.
17
 
Nabi ‘I@sa AS. adalah sosok orang yang lemah lembut dan penuh 
kasih. Beliau datang dengan membawa kasih. ‚kasihanilah seterumu dan 
do’akanlah yang menganiayamu‛, demikian kata beliau. Beliau datang 










mengarahkan sekaligus melihat sisi baik dari seluruh makhluk. ‚Ketika 
beliau bersama murid-muridnya menemukan bangkai diperjalanan, sambil 
menutup hidung murid-muridnya berkata: ‛alangkah busuk bau bangkai 
ini. ‛Beliau bersabda: ‛alangkah putih giginya.‛‛ Beliau datang 
menghidupkan jiwa, karenanya beliau mengecam sikap Ahli Taurat yang 
hanya melihat dan mempraktikkan teks-teks ajaran secara kaku, tanpa 
menghayati makna dan tujuannya.
18
 
Dalam perjalanan dakwahnya Nabi ‘I@sa AS. menemui Nabi Yahya 
bin Zakaria untuk dibaptis. Baptis merupakan suatu istilah dalam agama 
Nasrani yang berarti memandikan seseorang dengan mandi taubat. 
Setelah itu, Malaikat Jibril turun dan inilah tanda awal kenabiannya. Nabi 
‘I@sa AS.  kemudian pergi kepadang pasir dan berpuasa selama 40 hari 
tanpa makan dan minum.
19
  
Allah kemudian menurunkan kitab Injil kepada Nabi ‘I@sa AS. 
sejak saat itu, risalah Nabi ‘I@sa AS. berlaku kepada kaum Yahudi yang 
telah menyeleweng dari syariat Nabi Mu>sa. Allah berfirman dalam QS. al-
Ma>’idah: 78-79 
 َهُِعن  َهٌِرَّنٱ  َُ اَد ِنبَِسن ََٰىهَع َمٌِء ٰٓ ََٰسِۡسإ ًٰٓ َِىب ۢهِم ْاََُسفَك َدۥ  ىَسٍِع َ ِهۡبٱ 
 َنََُدتَۡعٌ ْاُُوبَك ََّ  ْاَُصَع بَِمب َِكن ََٰذ ََِۚمٌۡسَم٨٧  ْاُُوبَك  هَع َن ُۡ ٌََبَىَتٌ َلَ
 َنُُهَعَۡفٌ ْاُُوبَك بَم َسِۡئَبن ُِۚيُُهََعف ٖسَكى ُّم٨٧  
‚ Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat dengan lisan 
(ucapan) Da>wu>d dan ‘I@sa putera Maryam. yang demikian itu, karena 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling 
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mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh 
sangat buruk apa yang mereka perbuat.‛20 
 
Nabi ‘I@sa AS. berdakwah didaerah al-Jali>l (Galilea). Kaum Yahudi 
memintanya untuk menunjukkan mukjizatnya yang dapat untuk 
memperkuat dan membenarkan dakwah serta risalahnya. Allah berfrman 
dalam QS. al-S{a>ff (61): 6, 
 مُك ٍۡ َِنإ ِ َّللَّٱ ُلُُسَز ًِِّوإ َمٌِء ٰٓ ََٰسِۡسإ ًٰٓ َِىب ٌََٰ ََمٌۡسَم ُهۡبٱ ىَسٍِع َلَبق ِۡذإ َ
 ُّم يِدَۡعب ۢهِم ًِتَۡأٌ ٖلُُسَِسب ا َۢس َِّشبُم َ  ِة َٰىَز ُۡ َّتنٱ َهِم َّيََدٌ َه ٍۡ َب بَمِّن بٗق ِّدَص
 ٞهٍِب ُّم ٞسۡحِس اَر ٌََٰ ْاُُنَبق ِت ََٰىٍَِّبۡنِٱب ُمٌَءٰٓبَج ب ََّمَهف 
ُُۖدَمَۡحأ ٰۥًُُٓمۡسٱ٤  
 
‚Dan (ingatlah) ketika ‘I@sa  putra Maryam berkata: "Wahai Bani 
Israil! Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab 
(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira 
dengan seorang Rasul yang akan datang setelahku, yang namanya Ahmad 
(Muhammad)." Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan 





Surat ali-‘Imra>n (3): 48-49 juga menjelaskan 
 َمٍِجو ِۡلۡٱ َ  َة َٰىَز ُۡ َّتنٱ َ  َةَمۡكِحۡنٱ َ  َب
ََٰتِكۡنٱ ًُُمِّهَُعٌ َ٦٧  َِىب ََٰىِنإ الَُُسَز َ ًٰٓ
 ِب مُُكتۡئِج َۡدق ًَِّوأ َمٌِء
ٰٓ ََٰسِۡسإَ ٍٍََۡك ِهٍِِّنٱ َه ِّم مَُكن  ُُهَۡلأ ًٰٓ َِّوأ ۡمُكِّب َّز ه ِّم َٖةٌبَ ِة
 َصَسَۡبۡلۡٱ َ  ًََمَۡكۡلۡٱ ُاِسُۡبأ َ  ُِۖ َّللَّٱ ِنِۡذِئب ا َۢس ٍۡ َط ُنَُُكٍَف ًِ ٍِف ُُخفَوَأف ِس ٍۡ َِّنٱ
 َ  ُِۖ َّللَّٱ ِنِۡذِئب ََٰىت ُۡ َمۡنٱ ًِ ُۡحأ َ 
ِۚۡمُِكتٍُُُب ًِف َنَُسِلََّدت بَم َ  َنُُهُكَۡأت بَِمب مُُكئَِّبُوأ
 َهٍِىِمۡؤ ُّم ُمتىُك ِنإ ۡمُكَّن َٗةٌَٰٓلۡ َِكن
ََٰذ ًِف َِّنإ٦٧  
‚Dan Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (‘I@sa) Al Kitab, hikmah, 
Taurat dan Injil. Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (dia berkata 
kepada): " aku telah datang kepada kamu dengan sebuah tanda (mukjizat) 
dari Tuhanmu, Yaitu aku membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah 
berbentuk seperti burung; lalu aku meniupnya, Maka ia menjadi seekor 
burung dengan izin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak 
dari lahirnya dan orang yang berpenyakit kusta; dan aku menghidupkan 
orang mati dengan izin Allah; dan aku beritahukan kepadamu apa yang 
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kamu Makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat suatu tanda (kebenaran kerasulanku) 
bagimu, jika kamu orang beriman.‛22 
 
 
Nabi ‘I@sa AS. atas izin Allah menunjukkan kemukjizatannya yaitu 
beliau mampu membuat burung dan meniupnya sehingga menjadi hidup, 
menyembuhkan orang yang buta bawaan hingga bisa melihat lagi, 
menyembuhkan penyakit kusta, dan menghidupkan orang yang mati. 
Beliau menegaskan bahwa kemampuannya adalah atas izin Allah, bukan 
dari beliau sendiri.sebagai bukti bahwa dia merupakan utusan Allah yang 
membenarkan kitab Taurat dan mengajak Bani Israil untuk menyembah 
Allah. Mukjizat dan ajakan Nabi ‘I@sa AS. dirasa tidak berhasil untuk 
menjadikan Bani Israil kembali kejalan yang benar. Keingkaran terhadap 
dirinya sebagai Rasul dan mereka juga akan menghalangi dakwah Nabi 
‘I@sa AS.  maka berkatalah  Nabi ‘I@sa AS. ‚Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku untuk bersama menuju jalan yang mengantar 
kepada Allah? ‛para H}awariyyin yatu pengikut setia Nabi ‘I@sa AS. 
menjawab ‚kamilah penolong agama Allah yang engkau cari itu, kami 
akan berjuang bersama engkau, karena kami beriman kepada Allah.‛23 
 
3. Wafat Nabi ‘I@sa AS. 
Nabi ‘I@sa AS. menghadapi bangsa Yahudi dengan berbagai 
kesulitan, bahkan mereka sering mengolok-ngoloknya. Pendapat mereka 
bahwa Nabi ‘I@sa AS. adalah anak haram dan ibunya seorang pezina. Nabi 
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‘I@sa AS.  pun merasa bahwa bangsa Yahudi ingkar terhadap kerasulannya 
dan menghalangi dakwahnya. Barkata beliau,‛ Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku untuk bersama-sama berjalan menuju jalan 
yang mengantarkan kepada Allah?‛ Para H}awariyyin yakni sahabat-
sahabat beliau yang setia menjawab, ‚Kamilah penolong-penolong agama 
Allah, kami bersedia mencurahkan segala daya usaha untuk menguatkan 
dakwahmu, dan mengerjakan ajaranmu. Sesungguhnya kami ikhlas 
mengikutimu dan mengikuti perintah-perintah Allah dan berjuang 
membela agama-Nya.‛ 
Apa yang dirasakan Nabi ‘I@sa AS. bahwa orang–orang Yahudi 
mengingkarinya ternyata benar adanya. Orang-orang Yahudi tersebut 
mengadakan fitnah dan tipu daya dengan bermacam-macam yang mereka 
lakukan. Berawal menuduh ibunya berhubungan seks dengan bekas 
tunangannya. Menuduh Nabi ‘I@sa AS. melakukan khurafat dan 
kebohongan, sampai dengan melakukan rencana terselubung untuk 
membunuhnya. 
Kekufuran dan keingkaran Bani Israil membuat Nabi ‘I@sa AS. 
pergi  menuju Baitul Maqdis pada saat hari raya umat Yahudi. Kejadian 
ini membuat para Pendeta Yahudi marah, hingga mereka membuat berita 
dusta tentang Nabi ‘I@sa AS. kepada penguasa  Romawi, yaitu Raja 
Pilatus
24
 pengganti Raja Herodes di Palestina. Sang rajapun meminta 
untuk mengadili dan menghukum Nabi `Îsa. Seseorang dari H}awariyyin, 
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pengikut Nabi ‘I@sa AS. Yahudza al-Askharyuti (Yudas Iskariot) 
berkhianat dengan menunjukkan persembunyian Nabi ‘I@sa AS. kepada 
mereka. Namun Allah berkehendak lain dan menyelamatkan Nabi ‘I@sa 
AS. dari kelicikan kaum Yahudi. Allah kemudian menyerupakan Yahudza 
persis seperti Nabi ‘I@sa AS. dengan demikian, para prajurit menangkap 
Yahudza yang mirip dengan Nabi ‘I@sa AS. dan menyerahkannya kepada 
Raja Pilatus. Mereka kemudian menyalib dan membunuhnya,
25
 seperti 
yang dikisahkan dalam QS. al-Nisa>’ (4):157-158. 
 
 بَم َ  ُيَُُهَتق بَم َ  ِ َّللَّٱ َلُُسَز ََمٌۡسَم َهۡبٱ ىَسٍِع َحٍِسَمۡنٱ َبىَۡهَتق بَِّوإ ۡمٍِ ِن ُۡ َق َ
 ِّبُش هِك ََٰن َ  ُيَُُبهَص ُمٍَن بَم ًُِۚۡى ِّم ّٖكَش ًَِفن ًِ ٍِف ْاَُُفَهتۡلٱ َهٌِرَّنٱ َِّنإ َ  ُِۚۡمٍَن ًَ
 ب َۢىٍَِقٌ ُيَُُهَتق بَم َ  
ِِّۚهَّظنٱ َعَببِّتٱ َِّلَإ ٍمۡهِع ۡهِم ًِِۦب٧٥٨  ًِِۚ ٍۡ َِنإ ُ َّللَّٱ ًََُعف َّز َمب
 بٗمٍِكَح ا ازٌِزَع ُ َّللَّٱ َنبَك َ٧٥٧  
 
‚Dan (Kami hukum juga) karena ucapan mereka: "Sesungguhnya 
Kami telah membunuh al-Masi>h{, ‘I@sa putra Maryam, Rasul Allah‛ 
padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi 
(yang mereka bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan ‘I@sa bagi 
mereka. Sesungguhnya mereka yang berselisih pendapat tentang 
(pembunuhan) ‘I@sa selalu dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. 
Mereka benar-benar tidak tahu tentang (siapa sebenarnya yang dibunuh 
itu), melainkan mengikuti persangkaan belaka, jadi mereka tidak yakin 
telah membunuhnya. Tetapi Allah telah mengangkat ‘I@sa ke hadirat-Nya. 




Musuh-musuh Nabi ‘I@sa AS. melakukan tipu daya dan dibalas 
Allah dengan tipu daya yang tujuannya baik, Allah mulai melakukan tipu 
daya dengan mewafatkan dan mengangkat Nabi ‘I@sa AS. kesisi-Nya untuk 
menyelamatkan beliau dari orang-orang kafir yang hendak membunuhnya.  
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PENAFSIRAN HAMKA TENTANG WAFAT NABI ‘I@SA AS. 
 
A. Kematian dan Kehidupan 
Kematian dan kehidupan merupakan proses yang berlangsung secara 
berurutan dan saling terkait. Manusia dalam kehidupannya mempunyai 
kebutuhan, cita-cita dan harapan. Kebanyakan orang, betapapun susahnya 
kehidupan yang ia jalani, kehidupan itu tetap ia pertahankan. Lebih-lebih jika 
hidup dirasa nyaman dengan limpahan rahmat Allah (kebahagiaan). 
Kata ‚ma>ta‛ memiliki makna tidak hidup lagi, yaitu hilangnya kekuatan 
akal dan jasad dikarenakan keluarnya ruh dari jasad tersebut. Artinya hanya 
jasadlah yang mengalami kematian bukan ruh.
1
 Dengan demikian, kematian 
secara fisik (badan) bukanlah kematian yang sesungguhnya. Sebab ruh masih 
menghidupi jiwa. Adapun kematian fisikal yaitu badan kita, hanya merupakan 
tanda bahwa sel-sel dalam tubuh tidak berfungsi lagi, lalu membusuk dan 
menyatu pada asal kejadiannya yaitu tanah.
2
 
Kata ma>ta pada umumnya digunakan untuk sesuatu yang bernyawa, maka 
ia memiliki arti mati dan sebaliknya jika digunakan untuk benda atau tempat, 
maka diartikan sebagai hilangnya fungsi atau manfaat dari benda atau tempat 
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tersebut. Kata ma>ta  juga diartikan dengan tidur meskipun sangat jarang terjadi, 
seperti dalam perkataan ‚tidur adalah kematian sementara, sedangkan kematian 
adalah tidur selamanya‛.  
M. Quraish Shihab menyimpulkan beberapa pendapat ulama, bahwa yang 
dimaksud dengan kematiaan secara lahiriah adalah lawan dari kehidupan yang 
memiliki rasa, gerak dan sadar. Sedangkan kematian yakni ketika tidak ada lagi 
rasa, gerak dan pengetahuan.
3
 
Allah berfirman dalam QS. al-Baqara>h (2): 28 
 ِٗ ١ٌَِۡإ ُه ُث ُۡ ُى١ِ١ُۡح٠ ُه ُث ُۡ ُُىز١ ِّ ُ٠ ُه ُث ۡۖ ُۡ ُى ََٰ١َۡحَأف بٗر ََٰٛ ِۡ َأ ُۡ ُزُٕو َٚ  ِ هللَِّٱث َْ ُُٚشفَۡىر َف١َۡو
 َْ ُٛعَجُۡشرٕ٢  
 
 ‚Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 
Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia 
menghidupkan kamu kembali, kepada-Nya-lah kamu dikembalikan‛.4 
 
Dalam ayat ini kematian disebutkan lebih awal dari kehidupan, begitu 
pula dalam QS. al-Mulk (67): 2 
 ُسُٛفَغ ٌۡ ٱ ُض٠ِضَع ٌۡ ٱ َٛ ُ٘ َٚ  ۚٗلٗ َّ َع ُٓ َغَۡحأ ُۡ ُىُّ٠َأ ُۡ ُو َٛ ٍَُۡج١ٌِ َح َٰٛ َ١َح
ٌۡ ٱ َٚ  َد ۡٛ َّ
ٌۡ ٱ ََكٍَخ ِٞزهٌٱ
ٕ  
 
 ‚Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, Maha Pengampun‛.5 
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Pada ayat pertama kamatian dan kehidupan sama-sama digambarkan dua 
kali. Kematian pertama yaitu zaman dimana ketika ruh kehidupan belum 
dihembuskan kepada manusia (janin).
6
 
Terjadinya kehidupan pertama manusia yaitu bermula dari proses nut}fah 
(sperma), menjadi segumpal darah (‘alaqah), lalu segumpal daging (mud}ghah) 
dan kemudian gumpalan daging tersebut dijadikan tulang belulang dan terakhir 
tulang-tulang tersebut dibungkus dengan daging. Lalu terbentuklah janin. 
Kemudian pada fase inilah terjadinya kehidupan pertama manusia yang disebut 
oleh Fazlurrahman dengan peristiwa ikrar primordial (Primordial Covenant) 
antara tuhan dan manusia.
7
 Di saat ini terjadi kesaksian ruh akan ketuhanan 
Allah. Untuk selanjutnya manusia mengalami kehidupan kedua, yaitu kehidupan 
didunia ini setelah terjadinnya proses persalinan. Kehidupan mulai dari lahirnya 
bayi, kemudian berangsur-angsur sampai pada usia dewasa hingga pikun 
(kembali seperti bayi lagi). Namun, ditengah perjalanan Allah mewafatkan 
manusia dengan berbagai macam cara dan dalam bilangan usia yang berbeda-
beda pula. Ada yang diwafatkan di masa kanak-kanak, remaja, dewasa dan tua. 
Hal ini di jelaskan dalam QS. al-H{ajj (22): 5. 
 ٓ ِ  ُه ُث ٖةاَُشر ٓ ِِّ  ُُى َََٰٕۡمٍَخ بهَِٔإف ِثَۡعج ٌۡ ٱ َٓ ِِّ  ٖت٠َۡس ِٟف ُۡ ُزُٕو ِْإ ُطبهٌٕٱ َب ُّٙ٠َأ
َٰٓ ََٰ٠
 ِٟف ُِّشُمٔ َٚ  ُۚۡ َُىٌ َٓ ِّ١َُج ٌِّٕ َٖخمهٍَخ ُِ  ِش١َۡغ َٚ  َٖخمهٍَخ ُِّ  ٖخَغۡض ُِّ  ٓ ِ  ُه ُث َٖخَمٍَع ۡٓ ِ  ُه ُث َٖخفۡطُّٔ
 َٰٓ َٰٝ ٌَِإ ُءَٰٓبََشٔ ب َِ  َِ بَحَۡسۡلۡٱ  ۡۖ ُۡ ُو هذَُشأ ْا َٰٛٓ ُُغٍَۡجِزٌ ُه ُث ٗلٗۡفِط ُۡ ُىُجِشُۡخٔ ُه ُث ٝ ّٗ َغ ُِّ  ًٖ ََجأ
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 ُٖ ٍۡ ِع ِذَۡعث ۢٓ ِ  َُ ٍََۡع٠ َلٗ١َِۡىٌ ِش ُّ ُع
ٌۡ ٱ ِيَرَۡسأ َٰٓ َٰٝ ٌَِإ ُّدَُش٠ ِٓه  ُُىٕ ِ َٚ  َٰٝ هف َٛ َُز٠ ِٓه  ُُىٕ ِ َٚ
 ۡ١َشٗ ٍََع َبٕ ٌۡ َضَٔأ َٰٓاَِرَإف ٗحَذ ِ َب٘ َ َۡسۡلۡٱ ََٜشر َٚ  ۚب َۡذَزج ۢٔ َأ َٚ  َۡذثَس َٚ  ۡد هَضز ۡ٘ ٱ َءَٰٓب َّ
ٌۡ ٱ َبٙ١ۡ
 ٖج١ِٙ َث ِۢج ۡٚ َص ًِّ ُو ٓ ِ٥  
 
 ‚Wahai manusia! jika kamu meragukan hari kebangkitan, Maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes 
mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada 
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, menurut kehendak  Kami sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian 
(dengan berangsur- angsur) kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dikembalikan 
sampai usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang 
telah diketahuinya. dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami 
turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan 
menumbuhkan berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah.‛8 
 
Kehidupan kedua telah berlangsung kemudian dilanjutkan kematian 
kedua, ketika ruh kehidupan yang telah dihembuskan tersebut dicabut kembali. 
Menurut al-Gaza>li>, setelah kematian kedua ini ada lagi kehidupan ketiga yakni 
kehidupan akhirat. Karena itu, meskipun kematian kedua bagi sebagian orang 
menganggapnya sebagai kepunahan, akan tetapi pada dasarnya adalah sebuah 
proses menuju kehidupan selanjutnya yang lebih kekal.
9
 Menurut al-Gaza>li>, 
kematian kedua ini adalah yang disebut dengan kematian kecil (al-Qiya>mah al-
Sugra). 
Kebanyakan orang menilai bahwa kematian ini merupakan peristiwa yang 
paling mengerikan, sehingga bagi sebagian orang mungkin tidak ada peristiwa 
yang lebih mengerikan di dunia ini selain daripada kematian. Namun demikian, 
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kematian adalah sebuah fakta dan keniscayaan yang tidak bisa ditolak 
kehadirannya oleh makhluk hidup. Jika kematian diyakini bukan sebagai 
kepunahan atau akhir dari kehidupan seperti yang dijelaskan oleh al-Gaza>li> di 
atas, maka keyakinan akan adanya alam setelah kehidupan dunia merupakan 
sebuah keniscayaan. Dalam hal ini, doktrin akhirat menjadi wacana penting 
untuk menyikapinya. Adanya keyakinan terhadap doktrin ini tidak sedikit pula 
menyebabkan seseorang berusaha untuk menjangkau nilai-nilai jangka panjang, 
yang boleh jadi menjadikannya untuk hidup dengan cara meninggalkan 
kepentingan-kepentingan duniawi (zuhu>d).10 
Kematian manusia yang kedua bukanlah mengakibatkan ketiadaan. Ia 
adalah proses yang harus dilalui manusia untuk berpindah dari alam dunia ke 
alam berikutnya, yang merupakan kelahiran kedua untuk perpindahan dari satu 
kehidupan ke kehidupan yang lain yang sempurna. Agaknya itulah salah satu 
sebab mengapa kematian dinamai oleh al-Qur’an dengan ‚tawaffa‛ (wafat) yang 
secara harfiah berarti ‚kesempurnaan‛ atau ‚penahanan‛. M. Quraish Shihab 
menjelaskan bahwa kematian adalah jalan untuk meraih kesempurnaan hidup. 
Dan kematian juga akibat penahanan Allah terhadap nafs, sehingga tidak dapat 
kembali ke dalam tubuh tempatnya semula.
11
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Al-Qur’an juga menamai kematian dengan musibah QS. al-Ma>’idah (5): 
106 
 َۡلۡٱ ِٟف ُۡ ُزۡثَشَض ُۡ ُزَٔأ ْۡ ِإ ِۚد ۡٛ َّ
ٌۡ ٱ َُخج١ِص ُِّ  ُُىَۡزج َََٰصَأف ِ ۡس  





Menurut M. Quraish Shihab kematian menjadi musibah bagi yang tidak 
mempersiapkan dirinya sebelum menghadapi kematian. Di sini, ia dianggap 
sebagai musibah adalah akibat ulah dan kesalahan manusia, bukanlah substansi 
dari kematian itu sendiri.
13
 Manusia termasuk dari makhluk hidup di dunia ini 
yang tidak luput dari kematian atau maut. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 
Ali ‘lmra>n (3): 185 yang artinya, ‚Tiap-tiap yang bernyawa pasti akan merasakan 
mati". Kalaulah kematian tidak ditetapkan Allah, maka permasalahan lain pun 
akan muncul, yaitu betapapun luasnya bumi, dia akan terasa sernpit. Sangat 
dimungkinkan jika tidak ada kematian, maka untuk berdiri pun tidak akan 
mendapat tempat, apalagi untuk mernbangun hunian sebagai tempat berteduh. 
Itulah salah satu hikmah dari kematian yang telah ditetapkan Allah demi 
keberlangsungan hidup di bumi yang terus mengalami perubahan dan 
perkembangan.
14
 Selain itu, peristiwa ini diciptakan oleh Allah sebagai alat 
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pengecekan, mana diantara makhluknya yang lebih baik amalnya. Allah 
berfirman dalam QS. al-Mulk (67): 2 berikut;  
 
 ُسُٛفَغ ٌۡ ٱ ُض٠ِضَع ٌۡ ٱ َٛ ُ٘ َٚ  ۚٗلٗ َّ َع ُٓ َغَۡحأ ُۡ ُىُّ٠َأ ُۡ ُو َٛ ٍَُۡج١ٌِ َح َٰٛ َ١َح
ٌۡ ٱ َٚ  َد ۡٛ َّ
ٌۡ ٱ ََكٍَخ ِٞزهٌٱ
ٕ  
 
‚Yang  menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun‛15 
 
B. Penafsiran Ayat-Ayat  Tentang Wafat Nabi ‘I@sa AS. 
Wafat atau mati akan dialami oleh seluruh manusia, tidak ada yang 
terkecuali, dalam hal kewafatan, yang paling unik lain dari pada manusia lainnya 
adalah kewafatan Nabi ‘I@sa AS. Awal mula terjadinya kisah kewafatan Nabi ‘I@sa 
AS. adalah ketika Allah SWT. mengutus ‘I@sa Putra Maryam untuk meluruskan 
aqidah kaum Yahudi. Akan tetapi kaum Yahudi iri dan mengingkari terhadap apa 
yang telah diberikan kepada Nabi ‘I@sa AS. Sebagai Nabi, beliau diberi mukjizat 
diantaranya, beliau diberi kemampuan oleh Allah dapat menyembuhkan orang 
buta bawaan, orang yang mengidap penyakit kusta, menghidupkan orang yang 
sudah meninggal, membuat sejenis burung dan meniupkan ruh padanya sehingga 
burung tersebut dapat terbang. Namun demikian, Kaum Yahudi tetap tidak 
mempercayainya sebagai Nabi Allah.
16
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Saat itu kaum Yahudi melepaskan diri dari agama ketuhanan yang Allah 
turunkan kepada Nabi Mu>sa>> AS. mereka menambah kepercayaan yang bersifat 
tahayul serta mengada-ada hukum-hukum, mendukung ketidakadilan, kekejaman 
dan penipuan.
17
 Dijelaskan dalam QS. Ali Imra>n (3): 50 berikut; 
 هزٌٱ َٓ ِ  ٞه ََذ٠ َٓ ١َۡث ب َّ ٌِّ بٗل ِّذَص ُِ َٚ ُۚۡ ُى١ٍََۡع ََ ِّشُح ِٞزهٌٱ َضَۡعث َُُىٌ ًه ُِحِلۡ َٚ  ِخ َٰىَس ۡٛ
 ِث ُُُىزۡئِج ََٚ ِْ ُٛع١َِطأ َٚ  َ هللَّٱ ْاُٛمهرَٱف ُۡ ُىِّث هس ٓ ِِّ  َٖخ٠ب٥ٓ  
 
 ‚Dan sebagai seorang yang membenarkan Taurat yang datang 
sebelumku, dan aku menghalalkan bagi kamu sebagian dari yang telah 
diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa suatu tanda 
(mukjizat) dari Tuhanmu. Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku‛.18 
 
Ada dua pokok tujuan dari seruan Nabi ‘I@sa AS. pada kaum Yahudi 
ketika itu, yaitu membasmi kegilaan mereka terhadap materi sebagai penyebab 
kelalaian terhadap sang kha>liq dan anggapan para Rahib (pendeta) bahwa mereka 
penghubung antara manusia dan sang kha>liq, tanpa mereka maka tidak sempurna 
hubungan manusia dengan sang kha>liq. Karena tantangan Nabi ‘I@sa AS. terhadap 
dua perkara tersebut, maka Nabi ‘I@sa AS. menjadi musuh dan sasaran kemarahan, 
mereka khawatir ajaran Nabi ‘I@sa AS. akan menyebar.19 
Ketakutan mereka, menjadikan mereka berupaya untuk menyakiti Nabi 
‘I@sa AS. dan ibunya, mereka membuat fitnah terhadap Nabi ‘I@sa AS. dan ibunya, 
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selain itu Nabi ‘I@sa AS. dan ibunya tidak diberi kesempatan untuk menetap di 
suatu negeri sehingga Nabi ‘I@sa AS. hidupnya berpindah-pindah berkelana ke 
daerah lainnya, namun hal ini pun belum memuaskan umat Yahudi. Mereka 
mulai menyusun tipu daya (makar) dengan mengadukan Nabi ‘I@sa AS. kepada 
Pilatus, wali atau gubernur Palestina ketika itu, yang menyembah dewa, dan 
keyakinan ini disebut Yunan. Meskipun pada awalnya Pilatus tidak 
memperdulikan permasalahan tersebut karena baginya ajaran Nabi ‘I@sa AS. tidak 
masuk dalam ranah politik. Namun kaum Yahudi terus berusaha dengan 
menyampaikan berita bohong kepada Pilatus bahwa di Baitul Maqdis terdapat 
seorang laki-Iaki anak haram, yang menghasut dan menyesatkan manusia serta 
merongrong kekuasaan raja melalui rakyatnya, dan memutuskan hubungan orang 
tua dan anaknya. Akibat tuduhan-tuduhan tersebut dan karena desakan kuat dari 
imam-imam Yahudi, maka raja pun terpancing amarahnya karena khawatir 
dengan kedudukannya sebagai penguasa Romawi. Lalu ia mengirim surat pada 
wakilnya di Baitul Maqdis agar membunuh Nabi ‘I@sa AS, menyalibnya serta 
memakaikan mahkota dari duri di atas kepalanya.
20
 
Wakil Raja (Gubernur) yang berada di Baitul Maqdis menerima surat dari 
raja yang berisikan perintah untuk membunuh Nabi ‘I@sa AS., maka gubernur 
Baitul Maqdis segera menjalankan perintah raja. Ia beserta sekelompok orang 
Yahudi pergi ke rumah di mana Nabi ‘I@sa AS. berada. Nabi ‘I@sa AS. ketika itu 
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tengah berada bersama sahabatnya yang berjumlah 12 orang. Mereka mengepung 
Nabi ‘I@sa AS, dan ketika itu adalah hari Jum’at sore menjelang malam Sabtu.21 
Itulah kisah awal mula Nabi ‘I@sa AS. mulai dicari oleh kaum Yahudi yang 
mengingkarinya dan merencanakan pembunuhan serta penyalibannya. Adapun 
ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara mengenai kewafatan Nabi ‘I@sa AS. terdapat 
dalam QS. Ali ‘Imra>n (3): 55, menggunakan kata tawaffa (mutawaffika) dan 
menggunakan kata rafa’a (rafi’uka) sekaligus. QS. al-Nisa>’ (4): 157-158 
menggunakan kata rafa’a (rafa’ahu), sedang dalam QS. al-Ma>’idah (5): 117 
menggunakan tawaffa (tawaffaitani>).  
Dikarenakan dua kata tawaffa  dan rafa’a  merupakan dua pokok bahasan 
yang akan diambil kesimpulan darinya, maka penting terlebih dahulu melihat 
pengertian dua kata tersebut sebagai berikut: Kata tawaffa dalam al-Qur’an 
disebutkan sebanyak 39 kali
22
 dalam empat bentuk, yaitu dalam bentuk fi’il mad}i 
sebanyak empal kali.
23
 Ketika kata ini dalam bentuk mad}i, memiliki makna 
wafat dan pelakunya selalu sesuatu yang gaib (Allah atau malaikat), baik yang 
diwafatkan itu hamba Allah yang baik maupun yang durhaka. Lalu dalam bentuk 
fi’il Mud}a>ri’ kata tawaffa disebut sebanyak 31 kali. Meskipun dalam hal ini 
pelakunya juga yang ghaib yaitu Allah dan malaikat, namun tidak selalu 
diartikan dengan wafat. Dari 31 kali kemunculannya dalam al-Qur’an, tercatat 
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30 kali memiliki makna yang berkaitan dengan kematian (wafat, mencabut 
nyawa, menemui ajal dan memegang)
24
 dan satu kali mengandung makna 
menidurkan.
25
 Selanjutnya kata tawaffa dalam bentuk fi’il ‘amr sebanyak tiga 
kali dalam bentuk do’a yaitu pelaku memohon diwafatkan dalam kebaikan.26 
Terakhir dalam bentuk ism fi’il satu kali yaitu dalam QS. Ali ‘Imra>n (3): 55 yang 
menjadi salah satu pokok pembahasan dalam penulisan ini yaitu mengenai 
wafatnya Nabi ‘I<sa. 
Selanjutnya, lafazh rafa>’a dan derivasinya dalam al-Qur’an disebutkan 
sebanyak 29 kali. Allah sebagai pelaku pengangkatan sebanyak 18 kali, 12 kali 
dalam bentuk pengangkatan derajat atau kemuliaan dan suara
27
  bentuk kata 
yang digunakan dalam bentuk fi’il mud }a>ri’ yaitu kata nar’fa’u dan tar’fa’u, dan 
enam kali mengangkat hal yang berbentuk benda (konkrit) yaitu gunung dan 
manusia
28
 disebutkan dalam bentuk yar’fa’u. Sedangkan manusia sebagai 
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pelakunya disebutkan sebanyak empat kali.
29
 Disebutkan dalam bentuk ism 
maf’ul (tanpa pelaku) disebutkan sebanyak enam kali.30 
Adapun makna kata rafa’a adalah sebagai lawan kata dari wada’a dalam 





 memuliakan dan memuji,
35
 serta 
diartikan pula mengeraskan suara.
36
 Secara umum, kata rafa’a diartikan sebagai 
mengangkat, meninggikan, memuliakan derajat orang-orang yang bertaqwa 
sedangkan lawannya adalah merendahkan derajat orang-orang yang berbuat 
maksiat jika kata ini berkaitan dengan hari kiamat, sedangkan diartikan 
mempercepat jika dihubungkan dengan kendaraan.
37
 
Selain itu, kata rafa’a juga diartikan menjebol, menyenangkan, 
membebaskan, menghilangkan, mengangkat dan menaikan.
38
 Untuk pemaknaan 
kata rafa’a dalam konteks kisah Nabi ‘I@sa AS., maka Hamka menafsirkan ayat 
yang berkaitan dengan wafatnya Nabi ‘I@sa AS. sebagai berikut: 
Firman Allah dalam QS. Ali Imra>n (3): 55 
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 ْاَُٚشفَو َٓ ٠ِزهٌٱ َٓ ِ  َنُشَِّٙطُِ َٚ  ٟه ٌَِإ َهُِعفاَس َٚ  َه١ِّف َٛ َز ُِ  ِِّٟٔإ َٰٓ َٰٝ َغ١ِع ََٰ٠ ُ هللَّٱ َيَبل ِۡرإ
 ُث ِۡۖخ َّ ََٰ١ِم
ٌۡ ٱ َِ ۡٛ َ٠ َٰٝ ٌَِإ ْا َٰٚٓ َُشفَو َٓ ٠ِزهٌٱ َق ۡٛ َف َنَُٛعجهرٱ َٓ ٠ِزهٌٱ ًُ ِعبَج َٚ ُۡ ُىُعِجۡش َِ  ٟه ٌَِإ ُه
 َْ ُِٛفٍَزَۡخر ِٗ ١ِف ُۡ ُزُٕو ب َّ ١ِف ُۡ َُىٕ١َۡث ُ ُىَۡحَأف٥٥  
 
‛(Ingatlah) tatkala Allah berkata: Wahai ‘I@sa sesungguhnya Aku akan 
mewafatkan engkau dan mengangkat engkau kepada-Ku dan membersihkan 
engkau dari pada orang-orang yang kafir. Dan akan menjadikan orang-orang 
yang mengikut engkau lebih atas orang-orang yang kafir itu sampai hari kiamat. 
Maka kepada Aku-lah tempat kamu kembali. Maka akan aku putuskan nanti 




Sebagaimana yang telah menjadi metode penafsirannya, setelah 
mencantumkan ayat, Hamka menterjemahkan ayat secara global, kemudian 
memberikan uraian secara terperinci Kalaupun ada penjelasan kata (arti 
mufrodad) jarang dijumpai. Hamka lebih banyak menekankan kepada 
pemahaman ayat secara menyeluruh  oleh karena itu yang banyak dikutip oleh 
Hamka adalah pendapat para mufasir terdahulu. 
Penafsiran Hamka terhadap ayat di atas, Hamka secara terperinci 
menafsirkan, bahwa arti yang benar dari ayat tersebut ialah bahwa maksud 
orang-orang kafir itu hendak menjadikan Nabi ‘I@sa AS. mati dihukum bunuh, 
seperti yang dikenal yaitu dipalangkan dengan kayu, tidaklah akan berhasil. 
Tetapi Nabi ‘I@sa AS. akan wafat dengan sewajarnya dan sesudah beliau wafat, 
beliau akan diangkat Tuhan ketempat yang mulia disisi-Nya, dan selamatlah 
beliau dari gangguan orang-orang kafir. 
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Hamka menyatakan bahwa kata mutawaffîka terambil dari kata yang 
bermakna ‚mematikan‛  sehingga wafat adalah mati, dan mewafatkan berarti 
mematikan, apalagi bertambah kuat arti wafat adalah mati, mewafatkan ialah 
mematikan, banyak dijumpai dalam al-Qur’an ayat-ayat yang di sana disebutkan 
tawaffa, tawaffahumu al-mala>ikatu, yang semuanya itu bukan menurut arti asal 
yaitu mengambil sempurna ambil, melainkan berarti mati. Dari itu arti yang 
lebih tepat yaitu ‚wahai ‘I<sa, Aku akan mematikan engkau dan mengangkat 
engkau kepada-Ku dan membersihkan engkau daripada tipu daya orang yang 
kafir‛. Dengan demikian Nabi ‘I@sa akan diangkat oleh Allah ke ‛sisi-Nya‛ 
sebagaimana Nabi Idris yang diangkat Allah derajatnya ke tempat yang tinggi., 
sebagaimana di sebutkan dalam surat Maryam (19): 57, Sebagaimana juga 
seperti orang yang mati syahid di dalam QS. Ali ‘Imra>n:169 40 
 Hamka sepakat dengan pendapatnya Al-Alusi di dalam tafsirnya Ru>h} al-
Ma’ani, menyatakan bahwa mutawaffika artinya telah mematikan engkau, yaitu 
menyempurnakan ajal engkau (mustaufi ajalika) dan mematikan engkau menurut 
jalan biasa, tidak sampai dikuasai oleh musuh yang hendak membunuh engkau.
41
 
 Hamka juga mengambil pendapatnya Rasyid Rid{a ketika beliau ditanya 
orang Tunisia, bunyi pertanyaannya,‛Bagaimana keadaan Nabi ‘I@sa sekarang? Di 
mana tubuh dan nyawanya? Bagaimana pendapat tuan tentang ayat  inni 
mutawaffika wa rafi’uka? Kalau memang dia sekarang masih hidup, 
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sebagaimana di dunia ini, dari mana dia mendapat makanan yang amat 
diperlukan bagi tubuh jasmani itu? Sebagaimana yang menjadi sunnatullah atas 
makhluknya?‛ jawab beliau setelah menguraikan pendapat-pendapat ahli tafsir 
mengenai  ayat yang ditanyakan, tidaklah ada nas} yang s}a>rih (tegas) di dalam al-
Qur’an bahwa Nabi ‘I@sa telah diangkat dengan tubuh dan nyawanya ke langit, 
dan hidup di sana seperti di dunia ini, sehingga menimbulkan pertanyaan tentang 
makan dan minum beliau sehari-hari. Dan tidak ada nas} yang s}a>rih beliau akan 
turun dari langit, itu hanyalah aqidah orang Nasrani, sedang mereka itu telah 
berusaha menyebarkan kepercayaan ini dikalangan  kaum muslimin.‛   
Hamka menguatkan pendapatnya Rasyid Ridha dengan pendapatnya 
Musthafa al-Maraghi, yang menyatakan bahwa ‚Tidak ada di dalam al-Qur’an 
suatu nas} yang s}a>rih  dan putus tentang Nabi ‘I@sa diangkat ke langit dengan 
tubuh dan nyawanya. Adapun firman Allah, ‚Aku akan mewafatkan engkau dan  
mengangkat engkau kepada-Ku dan membersihkan engkau daripada orang-orang 
yang kafir itu‛. Jelaslah bahwa Allah mewafatkannya dan mengangkatnya, 
nyatalah dengan diangkatnya sesudah wafat itu, yaitu diangkat derajatnya disisi 
Allah, sebagaimana Idris AS. firman-Nya: ‚Dan Kami angkat dia ketempat yang 
tinggi.‛ 
Hamka berpendapat dalam hal ini, bahwa Nabi ‘I@sa AS. diwafatkan oleh 





disisi Allah. Maka Nabi ‘I@sa AS. hidup dalam kehidupan rohani, sebagaimana 
hidupnya orang-orang syahid dan kehidupan nabi-nabi yang lainnya.
42
 
Hamka dalam hal ini berbeda pendapat dengan jumhur ulama yang 
menyatakan bahwa Nabi ‘I@sa diangkat jasad dan nyawanya, sehingga beliau 
sekarang hidup dengan tubuh dan nyawanya. Jumhur ulama mengartikan kata 
tawaffa berarti tidur, Allah mengangkat ‘I@sa yaitu dengan menidurkannya 
terlebih dahulu baru kemudian diangkat ke langit ke tempat para malaikat. 
Sebagaimana riwayat dari Muhammad ibn Ishaq dari Wahab ibn Munabih bahwa 
Nabi ‘I@sa ditidurkan terlebih dahulu selama 3 jam, kemudian baru diangkat 
kesisi-Nya. 
43
 Riwayat dari Ibn Jarir al-T{abari dari Ibn Abi Hatim dari Rabi’ 
bahwa makna lafazh innî mutawaffika adalah mengangkatnya dalam keadaan 
tidur, dan berdasarkan riwayat dari Hasan, Rasulullah pernah berkata kepada 
kaum Yahudi bahwa Nabi ‘I@sa AS. belum wafat dan akan datang sebelum hari 
kiamat.
44
   
Argumen tersebut diperkuat dengan QS. al- An’a>m (6): 60,  ُوبفٛز٠ ٞزٌا ٛ٘ٚ
ً١ٌبث ‚dan Dia-lah yang menidurkan kalian di malam hari‛. Diperkuat kembali 
dengan QS. al-Zumar (39): 42 
                                                          
42
 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz III, h. 183. 
43
 Ibnu Kas|ir,  Tafsir al-Qur’an al-Az{i>m, juz III, h. 69. 
44Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Galib al-Tabari al-Amuli, Tafsi>r Ja>mi’ 





 ُّ َر ُۡ ٌَ ِٟزهٌٱ َٚ  َبِٙر ۡٛ َِ  َٓ ١ِح َُظفَٔۡلۡٱ ٝهف َٛ ََز٠ ُ هللَّٱ ِٟزهٌٱ ُهِغ ّۡ ُ١َف 
َۡۖبٙ ِ َبٕ َِ  ِٟف ۡذ
 ٖذ ََٰ٠ََٰٓلۡ َِهٌ ََٰر ِٟف ْه ِإ ۚٝ ًّّ َغ ُِّ  ًٖ ََجأ َٰٓ َٰٝ ٌَِإ َٰٓ َٰٜ َشُۡخۡلۡٱ ًُ ِعُۡش٠ َٚ  َد ۡٛ َّ
ٌۡ ٱ َبٙ١ٍََۡع َٰٝ ََضل
 َْ ُٚشهَىَفَز٠ َٖ ۡٛ َمٌِّ٢ٕ  
 
 ‚Allah yang memegang nyawa ketika matinya dan nyawa yang belum 
mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah yang telah Dia tetapkan kematiannya 
dan Dia melepaskan yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat ayat-ayat bagi kaum yang berfikir.‛45 
 
Al-T{abari mengemukakan beberapa pendapat ulama bahwa makna lafaz{ 
tawaffa adalah al-qabdu yaitu menggenggam, mengambil, atau memegang. 
Sehingga lafaz{ inni> mutawaffîka ilayya adalah menggenggam atau mengambil 
Nabi ‘I@sa dari bumi ke sisi-Nya tanpa melalui kematian, lalu mengangkatnya dari 




Hamka bertolak belakang dengan  pendapat jumhur ulama, karena Hamka 
menilai hadis-hadis tersebut tidaklah sampai kepada  derajat mutawatir yang 
wajib diterima sebagai aqidah. Sebab aqidah tidaklah wajib melainkan dengan 
nas}  al-Qur’an dan hadis-hadis yang mutawatir. Oleh karena itu, tidaklah wajib 
bagi seorang muslim ber’itikad bahwa sekarang Nabi ‘I@sa masih hidup dengan 
tubuh dan nyawanya, dan orang yang menjalani aqidah itu tidak-lah kafir dari 
syariat Islam. 
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Hamka mengambil pendapatnya Muhammad Syalthut, tentang hadis-
hadis bahwa Nabi ‘I@sa akan turun. Pendapat tersebut yaitu riwayat-riwayat itu 
adalah kacau-balau, berlain-lain lafaz}nya dan maknanya tidak dapat 
dipertemukan. kekacau-balauan  ini dijelaskan benar-benar oleh ulama hadis, dan 
di atas dari itu semua, yang membawa riwayat ini adalah Wahab bin Munabbih 
dan Ka’ab al-Ah}bar, keduanya itu ahlul kitab yang kemudian memeluk Islam, 
dan sudahlah dikenal derajat keduanya dalam penilaian ahli-ahli jarh dan ta’di>l. 
Ada pula hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi ‘I@sa akan 
turun, akan tetapi hadis tersebut ah}ad. Menurut ijma’ ulama hadis ah}ad tidak 
berfaedah untuk dijadikan dasar aqidah dan tidak sah dipegang dalam urusan-
urusan yang ghaib.
47
 Muhammad Syalthut menyimpulkan: 
1. Tidak ada dalam al-Qur’an yang mulia dan tidak pula dalam Sunnah yang 
suci suatu alasan yang  jitu, yang baik untuk  dijadikan dasar aqidah, yang 
dapat menimbulkan ketentraman dalam hati bahwasannya ‘I@sa diangkat ke 
langit dengan tubuhnya, dan sampai sekarang masih hidup di langit dan 
bahwa dia akan turun ke bumi di akhir zaman. 
2. Kesimpulan yang didapat dari ayat yang berkenaan dengan soal ini adalah 
Allah menjanjikan kepada ‘I@sa bahwa Allah akan mewafatkannya menurut 
ajalnya, dan mengangkatnya kepada-Nya, dan memelihara dari tipu daya 
orang kafir, dan janji Allah itu memang telah terjadi, maka tidaklah dia mati 
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dibunuh oleh musuh-musuhnya, dan tidaklah dia disalib, tetapi 
disempurnakan Allah ajalnya dan diangkat derajatnya. 
3. Barangsiapa yang tidak percaya Nabi ‘I@sa telah diangkat dengan tubuhnya ke 
langit dan bahwa dia mengingkari dalil yang qat}’i (jelas dan nyata), maka 
tidaklah dia keluar dari Islam dan iman dan tidaklah boleh dia dihukum 
murtad, bahkan dia muslim dan mu’min, disembahyankan sebagaimana 
menyembahyangkan orang beriman yang lain, dikuburkan di pekuburan orang 
mu’min, dan tidak rusak imannya di sisi Allah. Dan Allah terhadap 
hambanya Maha Tahu lagi Maha Memandang.
48
 
Hamka mengatakan bahwa pendapat tersebut sama dengan keyakinan 
ayahnya (Abdulkarim Amrullah) di dalam bukunya al-Qaulush Shahih, yang 
menjelaskan bahwa Nabi ‘I@sa  meninggal dunia menurut ajalnya dan diangkat 
derajat beliau di sisi Allah, jadi bukan tubuhnya yang diangkat ke langit, 
melainkan mengangkat derajatnya. Meskipun Hamka dan ayahnya beserta 
ulama-ulama yang berpendapat Nabi ‘I@sa meninggal dunia menurut ajalnya dan 
bukanlah diangkat ke langit beserta tubuhnya, ditegaskan bahwa mereka 
bukanlah orang-orang Ahmadiyah yang meyakini demikian juga. Keyakinan 
Ahmadiyah bahwa Nabi ‘I@sa telah meninggal dan tidak diangkat tubuh dan 
nyawanya ke langit, hal ini hanyalah untuk memperkuat pendapat mereka bahwa 







Mirza Ghulam Ahmad adalah Nabi, dan dialah Nabi ‘I@sa yang dijanjikan akan 
turun di akhir zaman nanti.
49
 
Setelah menjelaskan bahwa Nabi ‘I@sa wafat menurut ajalnya dan diangkat 
derajatnya di sisi Allah, kemudian Hamka menegaskan bahwa wafatnya Nabi 
‘I@sa tidaklah di salib, sebagaimana dalam tafsirnya QS. al-Nisa>’ (4): 157-158, 
 
 
 َُُٖٛجٍَص ب َِ َٚ  ٍََُُٖٛزل ب َِ َٚ  ِ هللَّٱ َيُٛعَس َُ َ٠ۡش َِ  َٓ ۡثٱ َٝغ١ِع َح١ِغ َّ
ٌۡ ٱ َبٕ ٍۡ ََزل بهِٔإ ُۡ ِٙ ٌِ ۡٛ َل َٚ
 هِلَّإ ٍُ ٍۡ ِع ۡٓ ِ  ِِٗۦث ٌَُُٙ ب َِ  
ُۚٗ ٕۡ ِِّ  ّٖهَش َِٟفٌ ِٗ ١ِف ْاَُٛفٍَزۡخٱ َٓ ٠ِزهٌٱ ْه ِإ َٚ  ُۚۡ ٌَُٙ َ ِّٗجُش ِٓى
ٌََٰ َٚ
 َل ب َِ َٚ  
ِّۚٓ هظٌٱ َعَبجِّرٱ ب َٕۢ١َِم٠ ٍَُُٖٛزٔ٥١  ا ًّض٠ِضَع ُ هللَّٱ َْ بَو َٚ  ِۚٗ ١ٌَِۡإ ُ هللَّٱ ََُٗعف هس ًَث
 ب ّٗ ١ِىَحٔ٥٢  
 
 ‚Dan kata-kata mereka: ‚Sesungguhnya Kami telah membunuh al-
Masi>h{,` ‘I@sa anak Maryam, Rasul Allah‛ Padahal tidaklah mereka membunuh 
akan dia dan tidaklah mereka menyalib akan dia tetapi disamarkan bagi mereka. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih faham tentang itu,adalah dalam 
keadaan ragu dari padanya. Tidaklah ada pada mereka pengetahuan tentang hal 
itu, kecuali menurut sangka-sangka saja. Dan tidaklah mereka membunuh dia 
dengan yakin. Bahkan dia telah diangkat Allah kepada-Nya. Dan adalah Allah itu 
Maha Gagah lagi Bijaksana.‛50 
 
‚Dan kata-kata mereka:‛ Sesungguhnya kami telah membunuh ‘I@sa anak 
Maryam.‛‛ Ayat ini menunjukkan bahwa orang Yahudi bangga mereka telah 
membunuh Nabi ‘I@sa anak Maryam (dengan cara disalib), yaitu Rasul Allah yang 
telah diutus Tuhan untuk mengembalikan mereka kepada isi Taurat yang sejati, 
akan tetapi kebanggaan mereka telah dibantah oleh Allah, sebagaimana dalam 
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firman-Nya yang artinya: ‚padahal tidaklah mereka membunuhnya dan tidaklah 
mereka menyalibnya, tetapi disamarkan bagi mereka‛. 
Peristiwa penyaliban yang direncanakan oleh orang-orang Yahudi 
terhadap Nabi ‘I@sa AS. menyebabkan para mufassir berusaha memahami ayat 
tersebut di atas. Hamka misalnya, menafsirkan ayat mengenai rencana 
penyaliban Nabi ‘I@sa AS. yang direncanakan oleh kaum Yahudi dengan 
mengemukakan riwayat-riwayat yang mendukung penafsirannya agar sampai 
pada pemahaman yang jelas mengenai kejadian itu.  
Gambaran umum mengenai penyaliban adalah memakukan orang yang 
divonis bersalah dengan cara membentangkan kedua tangannya pada kayu yang 
bersilang (kayu salib yang horizontal), sedangkan kedua kakinya diikat atau 
dipakukan pada kayu salib yang vertikal secara menyatu hingga mati. Dalam 
literatur Kristen dijelaskan bahwa penyaliban yang sebenarnya adalah 
sebagaimana yang berlaku pada Zaman kolonial Romawi yaitu tangan dan kaki 
yang dihukum tersebut diikat sekaligus dipakukan akan tetapi leher korban tidak 
dipakukan, maka si korban tidak Iangsung mati. Selama penyaliban, korban akan 
selalu dibasahi hujan dan panas matanari, lalu luka di tangan dan kaki korban 
akan meradang (tetanus) dan menyebabkan korban demam, lemas lalu meninggal 






Dalam hal penyaliban ini, al-Qur’an membantah bahwa Nabi ‘I@sa AS. 
disalib sebagaimana ilustrasi penyaliban tersebut, akan tetapi Allah dengan 
kuasanya menyerupakan wajah seseorang dengan Nabi ‘I@sa AS. Sebagaimana 
dalam tafsirnya Hamka menyatakan ‚subbiha‛ artinya disamarkan, yaitu 
diadakan orang lain, lalu ditimbulkan sangka dalam hati orang yang hendak 
membunuhnya itu bahwa orang lain itulah ‘I@sa AS.51 Maka yang mereka 
banggakan bahwa yang mereka bunuh ialah kebanggaan yang tidak mengena 
dengan kejadian yang sebenarnya. ‚dan sesungguhnya orang-orang yang telah 
berselisih tentang itu, adalah dalam keadaan ragu dari padanya.‛ Artinya bahwa 
orang-orang yang berselisih faham tentang siapa yang mati terbunuh dan tersalib 
itu, yaitu ahli-ahli kitab, sebenarnya ragu atau bimbang tentang keadaan yang 
sebenarnya, pastikah yang disalib itu ‘I@sa atau orang lain? Tidak ada 
pengetahuan mereka yang pasti, dan suatu fakta yang dapat ditunjukkan sebagai 
bukti. 
Kata syak menunjukkan arti ragu-ragu atau bimbang dalam menghadapi 
di antara dua soal, antara ada dengan tidaknya, tidak dapat memastikan kemana 
beratnya, kepada ada atau tidak ada. Menurut pemakaian bahasa Arab sama 
artinya dengan jahil, mengetahui sama sekali atau tidak terbayang di dalam z{in 
(otak) atas adanya.  ‚Tidaklah ada pada mereka pengetahuan tentang hal itu, 
kecuali menurut sangka-sangka.‛ Disimpulakan pengetahuan pasti mereka tidak 
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ada, yang ada hanya semata sangka-sangka (z}ann). Z}ann berarti sangka-sangka 
itu ialah lebih berat kesimpulan pemikiran dalam menghadapi dua soal diantara 
adanya dengan tidak adanya. Ahli mantiq mengatakan bahwa apabila dalam 
menimbang di antara dua hal, telah berat fikiran kepada adanya sesuatu, maka 
lawannya yaitu kemana ringannya fikiran bernama waham. Maka dalam ayat ini 
dijelaskan bahwasannya pendirian mereka mengatakan bahwa yang mati disalib 
itu ialah Nabi ‘I@sa, hanyalah semata-mata sangka-sangka.52 
Ditegaskan oleh Allah, ‚dan tidaklah mereka membunuh dia dengan 
yakin.‛ Sebab mereka tidak mengetahui dengan pasti bahwa yang terbunuh itu 
adalah Nabi `‘I@sa, memang ada yang terbunuh tetapi bukan pasti dia. Bukti bahwa 
mereka tidak mengetahui dengan pasti bahwa yang terbunuh itu Nabi ‘I@sa atau 
bukan yaitu Injil yang empat menyatakan, bahwa yang menyerahkan kepada 
imam-imam Yahudi itu adalah Yahuda (Yudas) Iskariot. Ketika mengajak 
menangkap itu si Yudas memberikan alamat, kalau nanti bertemu lalu si Yudas 
mencium tangan orang itu, maka itulah `‘I@sa. Hal ini menjadi bukti bahwa 
tentara-tentara yang hendak menangkap itu tidak tahu pasti yang mana Nabi ‘I@sa 
AS. 
Suatu riwayat yang dinukil dari Ibn Jarir menyatakan bahwa rupa Nabi 
‘I@sa AS. disamarkan kepada Yahuda Iskariot, sehingga ialah yang ditangkap dan 
disalib. Riwayat dari Sa’id bin Jubair dari Ibn Abba >s mengatakan ada murid Nabi 
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‘I@sa AS. yang bersedia mengorbankan diri menggantikan tempat Nabi ‘I@sa. 
Ketika serdadu-Romawi datang beserta pemuka-pemuka Yahudi hari telah senja, 




Riwayat hadis shahih yang dinukil dari Ibn Abi Ha>tim dari Ibn Abba>s, 
bahwa ketika Allah hendak mengangkat Nabi ‘I@sa AS. ke langit, pada saat itu di 
rumah terdapat 12 orang laki-laki H{awariyyi>n, kemudian Nabi ‘I@sa AS. keluar 
menemui para sahabatnya tersebut,. Beliau keluar dari sebuah mata air di rumah 
tersebut dan kepalanya meneteskan air. Lalu Nabi ‘I@sa AS. berkata: 
‛Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang kufur sebanyak 12 kali setelah 
beriman kepadaku.‛ Nabi ‘I@sa AS. bertanya,‛ Siapakah di antara kalian yang 
mau diserupakan denganku dan menggantikan tempatku untuk dibunuh dan nanti 
ia akan bersamaku dalam derajatku?‛ Maka berdirilah orang yang paling muda 
usianya di antara mereka, akan tetapi Nabi ‘I@sa AS. berkata, ‚Duduklah!‛ Begitu 
seterusnya Nabi ‘I@sa mengulang pertanyaannya hingga tiga kali dan selalu laki-
laki itu yang berdiri, hingga akhirnya ia berkata,‛Engkaulah orang itu.‛ Lalu 
pemuda tersebut diserupakan dengan Nabi ‘I@sa AS. Sedangkan Nabi ‘I@sa AS. 
diangkat oleh Allah melalui ventilasi rumah tersebut menuju langit. Kemudian 
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datanglah Kaum Yahudi (yang hendak membunuh Nabi ‘I@sa AS.) dan 
menangkap pemuda tersebut lalu membunuh dan menyalibnya.
54
 
Ayat selanjutnya menjelaskan bahwa   الله ٗعفس ًث  yang berarti ‚bahkan 
Nabi ‘I@sa telah diangkat Allah kepada-Nya.‛ Bal yang berarti bahkan merupakan 
bantahan terhadap persangkaan mereka dan memberi kepastian bahwa Nabi ‘I@sa 
tidak mati disalib, melainkan   الله ٗعفس  Allah mengangkatnya kepada-Nya. Dalam  
hal ini Hamka mengambil pendapatnya Imam al-Razi, kata beliau ‚dia telah 
diangkat kepada-Nya‛ mengandung arti ketempat kemuliaan Allah. Ke tempat 
kemuliaan yang pantas bagi seorang Rasul dan Nabi Allah.
55
 Kalimat ini sejalan 
dengan QS. Ali ‘Imra>n: 55, sebagaimana inni> mutawaffika wa ra>fi’uka diartikan 
sesungguhnya Aku (Allah) akan mematikan (mewafatkan) engkau dan 
mengangkat engkau kepada-Ku, yaitu disisi-Nya, ketempat kemulian yang 
pantas bagi seorang Rasul dan Nabi Allah. 
Masih berkaitan dengan kewafatan Nabi ‘I@sa, kata lain dari mutawaffi>ka 
(tawaffa) yaitu tawaffaitani> disebutkan dalam QS. al-Ma>’idah (5): 117 sebagai 
berikut. 
 ُۡ ِٙ ١ٍََۡع ُذُٕو َٚ  ُۚۡ ُىهثَس َٚ  ِّٟثَس َ هللَّٱ ْاُُٚذجۡعٱ ِْ َأ َۦِٰٓٗ ِث َِٟٕرۡش َِ َأ َٰٓب َِ  هِلَّإ ُۡ ٌَُٙ ُذ
ٍۡ ُل ب َِ
 ًِّ ُو َٰٝ ٍََع َذَٔأ َٚ  ُۚۡ ِٙ ١ٍََۡع َت١ِل هشٌٱ َذَٔأ َذُٕو َِٟٕز١ۡهف َٛ َر ب ّه ٍََف ۡۖ ُۡ ِٙ ١ِف ُذ ِۡ ُد ب ِه  اٗذ١ِٙ َش
 ٌذ١ِٙ َش ٖء ٟۡ َشٔٔ١  
 
‚Tidak ada yang aku katakana kepada mereka, kecuali apa yang engkau 
perintahkan dianya kepadaku (yaitu) bahwa hendaklah kamu beribadah kepada 
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Allah, Tuhanku dan Tuhan kamu. Dan adalah aku menjadi penyaksi atas mereka 
itu, selama aku ada pada mereka. Namun tatkala telah engkau wafatkan daku, 
adalah engkau menjadi penilik atas mereka, sedang engkau atas tiap-tiap sesuatu 
adalah Penyaksinya.‛56 
 
Ayat ini tidak lagi menceritakan kematian Nabi `Îsa, akan tetapi dalam 
ayat ini terdapat lafadz tawaffaitani> yang terkait dengan kematian Nabi ‘I@sa. 
lafadz tawaffaitani> merupakan bentuk lain dari lafazh tawaffa, yang dalam hal 
ini diperdebatkan oleh sebagian ulama bahwa kata tersebut diartikan sebagai 
‚kematian‛, namun dalam konteks Nabi ‘I@sa AS. sebagian ulama yang lain 
memaknai dengan ‚tidur‛. Ragib al-Asfahani misalnya, dalam Mu’jam Mufrada>t 
li Alfa>z{ al-Qur’an memaknai kata tawaffa dalam kontek ayat ini dengan 
pengangkatan, bukan kematian.
57
 Begitu juga Ibn Kas|ir, menjelaskan dalam 
tafsirnya bahwa yang benar adalah Allah menanggalkan rencana kaum Yahudi 
untuk membunuh dan menyalib Nabi ‘I@sa AS. yaitu dengan menyerupakan wajah 
Nabi ‘I@sa dengan orang lain, lalu menyelamatkannya dengan cara menidurkannya 
kemudian mengangkat (rafa’a) Nabi ‘I@sa AS. ke sisi-Nya.58  
Seperti yang telah dijelaskan oleh Hamka pada ayat-ayat sebelumnya, 
dalam menafsirkan lafaz tawaffaitani> ia memaknai ‚meninggal atau mati‛. Dapat 
disimpulkan dari penafsiran Hamka mengenai wafatnya Nabi ‘I@sa AS., bahwa 
Nabi ‘I@sa AS. telah meninggal (wafat, mati), dan beliau sekarang berada di 
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tempat yang mulia yang pantas untuk Rasul Allah, dan hanya ruhnya saja yang 
disana. 
Banyak hal unik terkait dengan Nabi ‘I@sa AS. dari kelahiran yang tidak 
seperti manusia biasa maupun wafatnya. Selain itu, di dalam al-Qur’an pun 
penyajian tentang kisah wafatnya berurutan suratnya, yaitu surat Ali ‘Imra>n (3), 
kemudian surat al-Nisa>’ (4), dan yang terakhir surat al-Ma’>idah (5). Dalam surat 
Ali-‘Imra >n (3): 55 terdapat dua pokok masalah yaitu lafaz{ tawaffa dan rafa’a. 
kemudian disusul al-Nisa>’ (4): 158 yang hanya memuat lafaz{ rafa’a  saja dan di 
dalam surat al-Ma>idah:117 hanya memuat lafaz{ tawaffa saja. 
Berdasarkan pengamatan penulis, secara umum Hamka menggunakan 
metode penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, ayat dengan akal, dan 
pendapat-pendapat ulama, serta mengaitkan dengan kondisi sosial masyarakat 
dan keilmuan sain. Akan tetapi, dalam menafsirkan ayat-ayat tentang wafat Nabi 
‘I@sa AS. di atas, beliau hanya menafsirkan ayat dengan ayat dan dengan 
pendapat-pendapat mufasir kontemporer. 
Tafsir al-Azhar  memiliki karakteristik penafsiran secara global. Jarang 
ditemukan pembahasan mengenai tafsiran kosa kata dalam ayat. kalaupun ada 
hanya mufradad (kosa kata) yang memang sangat perlu dipertegas artinya. 
sebagaimana dalam ayat-ayat di atas Hamka menafsirkan lafaz{ tawaffa dengan 
mati, bukan tidur. Hamka menafsirkan tawaffa  secara lahiriah saja, meskipun 





beliau tidak memaknainya secara hakiki ‚mengangkat‛, yaitu mengangkat ruh 
dan jasad Nabi ‘I@sa AS., melainkan menafsirkan diangkat derajatnya ke-sisi 
Allah. 
 Penafsiran ayat dengan Hadis tidak digunakan karena menurut beliau 
hadis mengenai wafat Nabi ‘I@sa AS. seluruhnya tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah berkaitan dengan aqidah, alasannya yaitu: 
1. Hadis-hadis yang dijadikan hujjah jumhur ulama adalah hadis-hadis yang 
derajatnya tidak sampai kepada derajat mutawatir yang wajib diterima 
sebagai aqidah. Sebab hanya nas} al-Qur’an dan hadis-hadis mutawatir yang 
wajib untuk dijadikan aqidah. 
2. Riwayat-riwayat tentang Nabi ‘I@sa akan turun ke dunia kelak di akhir zaman 
adalah kacau balau, berlainan lafaz{nya dan maknanya tidak dapat 
dipertemukan. Hal ini telah dijelaskan oleh ulama-ulama hadis. 
3. Riwayat-riwayat tersebut bersumber  dari Wahab bin Munabbih dan Ka’ab 
al-Ah{bar, yang keduanya ahlu kitab yang kemudian memeluk Islam. Dalam 
penilaian jarh{ dan ta’di >l keduanya derajatnya telah dikenal makd|u>b. 
Sementara ulama meragukan loyalitas atau paling tidak kedua tokoh tersebut 
tanpa sadar  terpengaruh oleh kepercayaan orang Kristen yang  meyakini 





4. Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah bahwa Nabi ‘I@sa akan turun , adalah 
hadis ah{ad. Menurut ijma’ ulama hadis-hadis ah{ad tidak berfaedah dijadikan 
dasar aqidah dan tidak sah dipegang dalam urusan-urusan yang gaib. 
 
C. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Penafsiran Hamka Tentang Wafat Nabi 
‘I@sa AS. 
Hamka menafsirkan ayat-ayat tentang wafat Nabi ‘I@sa AS. sebagaimana 
yang telah dipaparkan di atas, bahwa Nabi ‘I@sa AS. wafat secara sewajarnya 
sebagaimana diambil dari kata tawaffa yang berarti mati atau wafat, kemudian 
nyawa beliau diangkat (dari kata rafa’a) oleh Allah ke sisi-Nya, yaitu tempat 
yang pantas bagi Nabi dan Rasul Allah. Penafsiran Hamka tersebut tentunya 
tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, di antaranya yaitu: 
1. Pemikiran atau faham dari ayahnya sendiri, sebagaimana dalam tafsirnya 
Hamka mengatakan ‚Adapun ulama Indonesia yang menganut faham seperti 
demikian dan menyatakan pula faham itu dengan karangan ialah guru dan 
ayah hamba Dr. Syaikh Abdul Karim Amrullah di dalam bukunya al-Qaulush 
Shahih, pada tahun 1924. Beliaupun menyatakan faham beliau bahwa Nabi 
‘I@sa meninggal dunia menurut ajalnya dan diangkat derajat beliau di sisi 
Allah, jadi bukan tubuhnya yang diangkat ke langit.‛59 
                                                          
59





2. Dilihat dari tafsirnya beliau merujuk pada tafsir-tafsir kontemporer seperti 
tafsirnya Rasyid Ridho, Musthafa al-Maraghi, Muhammad Syalthut, dan al-
Alusi.
60
 Hal ini dapat dilihat dalam tafsirnya yang sering memperkuat 
pendapatnya dengan pendapat mufasir-mufasir tersebut. Sehingga hasil tafsir 
beliau pun tidak jauh berbeda dengan rujukannya. 
3. Pemikiran hamka dipengaruhi oleh gurunya, sebagaimana kutipan ‚ orang 
yang berpendapat bahwa Nabi ‘I@sa telah mati, bukan tubuh dan nyawanya 
yang diangkat ke langit, bukanlah berarti orang itu telah menganut faham 
Ahmadiyah. Syaikh Muhammad Abduh, Sayid Rasyid Ridha, Syaikh 
Muhammad Musthafa al-Maraghi dan Syaikh Muhammad Syalthut, dan guru 
beserta ayah saya Dr. Syaikh Abdulkarim Amrullah buanlah orang 
Ahmadiyah.‛61 Kalimat kutipan ini menunjukkan bahwa pemikiran beliau 
sama dengan pemikiran gurunya, dan pastinya seorang murid tidaklah jauh 
berbeda pemikiran dengan gurunya. 
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Berdasarkan penelitian tentang penafsiran ayat-ayat wafat Nabi ‘I@sa 
AS. dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Kata tawaffa oleh Hamka diartikan ‚mati‛, dan rafa’a diartikan diangkat 
kesisi-Nya. Nabi ‘I@sa AS. telah mati atau wafat, kemudian Allah 
mengangkat derajat Nabi ‘I@sa AS. sebagaimana Nabi Idris AS. yang 
diangkat derajatnya oleh Allah. Dengan demikian, kata tawaffa tidak 
diartikan ‚tidur‛ dan kata rafa’a tidak diartikan diangkat ruh beserta 
jasadnya, melainkan ruhnya saja. 
2. Nabi ‘I@sa AS. tidaklah mati disalib oleh orang-orang kafir Yahudi, 
melainkan diselamatkan oleh Allah, dengan cara disamarkan dengan 
orang lain. Sehingga yang disalib adalah orang lain yang disamarkan 
seperti Nabi ‘I@sa AS. 
3. Hamka menolak pendapat yang mengatakan bahwa Nabi ‘I@sa AS. masih 
hidup dilangit beserta jasadnya, dan kelak akan kembali ke bumi untuk 
membasmi Dajjal dan meluruskan ajaran agama. Karena pendapat 
tersebut berdasarkan hadis yang tidak s{orih dan qat{’i, sehingga tidak bisa 
dijadikan aqidah untuk mempercayainya. 
4. Implikasi teologis bagi orang yang mempercayai Nabi ‘I@sa kelak akan 





membolehkan berhujjah dengan hadis ah}ad yang s}a>hih. Adapun bagi 
orang yang tidak mempercayainya, tidak ada masalah baginya. Karena 
tidak ada nas} yang s}ari>h dan qat}’i unuk mempercayainya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penafsiran Hamka terhadap ayat-
ayat tentang wafat Nabi ‘I@sa AS. diantaranya yaitu: 
1. Pemahaman ayahnya bahwa Nabi ‘I@sa AS. telah wafat dan diangkatlah 
ruhnya kesisi Allah. 
2. Rujukan yang dipakai Hamka dalam menafsirkan yang sebagian besar 
adalah mufasir kontemporer. 
3. Pemahaman gurunya bahwa Nabi ‘I@sa AS. telah mati dan beliau diangkat 
ruhnya tidak beserta jasadnya. 
 
B. Saran-Saran 
1. Kehidupuan Nabi ‘I@sa AS. dari lahir sampai wafatnya penuh dengan 
keunikan. Oleh karena itu masih ada kesempatan untuk meneliti dan 
menggali tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan Nabi ‘I@sa AS. dari 
lahir sampai wafatnya. Baik terkait kelahirannya, kerasulannya, maupun 
kebangkitannya, meskipun sudah banyak yang menelitinya. 
2. Dakwah Nabi ‘I@sa AS. yang penuh liku dan kesabaran beliau menghadapi 
kaumnya yang kafir yang tega hendak menyalib Nabi ‘I@sa AS., meskipun 
kemudian Nabi ‘I@sa AS. diselamatkan oleh Allah, dapat dijadikan teladan 
bagi kita semua. Untuk tegaknya tauhid memang tidaklah mudah, akan 





itu metode dakwah Nabi ‘I@sa AS. dapat dijadian gambaran bagi kita 
untuk meneruskan perjuangannya. Dibidang akademik dapat juga diambil 
dari sisi teoritik maupun praktiknya. 
3. Kontroversi kematian Nabi ‘I@sa AS. menunjukkan perbedaan penafsiran 
dikalangan ahli tafsir, untuk itu hendaklah perbedaan tersebut bukan 
untuk saling membenarkan keyakinan masing-masing, akan tetapi itu 
adalah warna yang indah yang tidak perlu untuk dipertentangkan. 
